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RINGKASAN

RIARIZKIYUNIAR. Skripisi. Aktifitas Antioksidan Ekstrak Rumput Laut Coklat
Turbinaria conoides Dengan Menggunakan Pelaut Berbeda. (Dibawah
Bimbingan Dr.Ir. Bambang Budi S., MS dan Dr.Ir Hartati Kartikaningksih, MS)

Rumput Laut merupakan salah satu tumbuhan yang memiliki banyak
kandungan senyawa-senyawa metabolit sekunder yang memiliki sifat
antioksidan, salah satunya kandungan senyawa fenol. Rumput laut lebih banyak
digunakan sebagai sumber bahan pagan dan kesehatan. Turbinaria sp. adalah
salah satu spesies yang terdapat diperairan pantai Sumenep, Madura. Rumput
laut coklat ini yang berpotensi memiliki aktifitas antioksidan. Antioksidan juga
salah satu senyawa yang dapat mencegah reaksi oksidasi, melalui cara
mengikat radikal bebas dan molekul yang sangat aktif (Winarsi, 2007). Dimana
antioksidan tersebut terdapat pada salah satu jenis rumput laut coklat yaitu
Turbinaria sp. Oleh karena itu dikalukan pengujian aktifitas antioksidan ektrak
rumput laut coklat Turbinaria conoides dengan menggunkan pelarut berbeda.

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan aktifitas antioksidan dari
ekstrak Turbinaria conoides dengan menggunakan variasi pelarut yang berbeda.
Dan hubungan antara kandungan total fenol dan aktifitas antioksidan juga
ditentukan. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April- Juli 2015, bertempat di
Laboratorium Penanganan Hasil Perikanan, Fakultas Perikanana dan limu
Kelautan, Unversitas Brawijaya.

Penelitian ini dilakukan dengan cara mengekstrak rumput laut coklat
Turbinaria conoides dengan pelarut polar, nonpolar dan semi polar yang
kemudian ekstrak tersebut diukur aktifitas antioksidannya dan total fenol. Metode
pengukuran aktifitas antioksidan dilakukan dengan metode DPPH (2, 2-defenil-1-
pikrilhidrazil) dengan parameter uji ICso (Inhibition Consentration). Pengukuran
fenol menggunakan reagen Folin-Ciocalteu. Parameter yang diamati antara lain
nilai absorbansi Spektofotometer UV-Vis, nilai aktifitas antioksidan, nilai ICsq
dan nilai total fenol.

Metode penelitian ini adalah eksperimen dengan membuat variasi
konsentrasi larutan O ppm, 12, 5 ppm, 25 ppm, 50 ppm, 100 ppm, 200 ppm
dimana dari setiap perlakuan diulang tiga kali. Nilai ICsy diperoleh dari hasil
absorbansi Spektofotometri UV-Vis dan dari masing masing hasil perhitungan
absorbansi selanjutnya di analisa sidik ragam (ANOVA). Masing-masing ekstrak
kemudian diuji kandungan senyawa bioaktif dengan analisis GC-MS melalui
proses kromatografi kolom untuk memisahkan senyawa aktifnya.

Hasil analisis pada aktifitas antioksidan diadapatkan nilai ICsq ekstrak N-
heksan T.conoides sebesar 167, 12 ppm, ekstrak n-heksan-etil asetat T.conoides
sebesar 148, 95 ppm, ekstrak n-heksan-etil asetat-etanol T.conoides sebesar
115, 49 ppm, ekstrak etanol T.conoides sebesar 122, 55 ppm, ekstrak etanol-
etil asetat T.conoides sebesar 152, 89 ppm, ekstrak etanol-etil asetat-n-heksan
T.conoides sebesar 237, 20 ppm, sedangkan vitamin C sebesar 1, 07 ppm. Dari
hasil sidik ragam ANOVA diadapatkan kesimpulan ada perbedaan nyata pada
masing-masing sampel alga coklat T.conoides terhadap nilai ICso. Hasil
pemisahan senyawa bioaktif dengan kromatografi kolom ekstrak etanol
T.conoides menghasilan 3 isolat warna yaitu orange, hijau, hitam. Pada
pengujian GC-MS didapat hasil yang paling dominan pada senyawa
Hexanedionic acid, bis(2-ethylhexyl)ester.

Disarankan untuk penelitian lebih lanjut perlu dilakukan pengujian
antioksidan dari hasil isolasi senyawa murni yang terkandung pada alga coklat
sehingga dapat dijadikan perbandingan penelitian yang sudah ada.
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1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Radikal bebas merupakan sekelompok bahan kimia yang berupa atom
maupun molekul yang memiliki elektron tidak berpasangan pada lapisan luarnya.
Merupakan juga suatu rangkaian bahan kimia dengan reaksi jangka pendek yang
memiliki satu atau lebih elektron bebas. Elektron bebas dengan atom atau
molekul ini dapat digunakan untuk menghasilkan tenaga dan dapat juga
membunuh virus dan bakteri (Arief, 2013). Untuk itu diperlukan senyawa yang
dapat meredam reaktifitas dan memutus reaksi pembentukan radikal bebas yaitu
senyawa yang bersifat antioksidan dan antibakteri.

Antioksidan sendiri adalah senyawa pemberi elektron atau reduktan.
Antioksidan ini memiliki berat molekul kecil tetapi mampu menginaktivasi
berkembangnya reaksi oksidasi, dengan cara menghambat terbentuknya radikal.
Antioksidan juga salah satu senyawa yang dapat mencegah reaksi oksidasi,
melalui cara mengikat radikal bebas dan molekul yang sangat aktif (Winarsi,
2007). Dimana antioksidan tersebut terdapat pada salah satu jenis rumput laut
coklat yaitu Turbinaria sp.

Rumput laut coklat yang memiliki kandungan antioksidan tertinggi
dibandingkan rumput laut merah atau hijau (Rohimat, 2014). Turbinaria sp.
berpotensi dimanfaatkan sebagai antibakteri, antifungi, antivirus, antitumor,
antifouling dan antikoagulan. Ekstrak Turbinaria sp. juga berpotensi sebagai
antioksidan (Putranti, 2013). Aktifitas antioksidan terhadap beberapa spesies
alga coklat selama ini telah banyak diteliti. Menurut Rohimat (2013), menunjukan
bahwa adanya senyawa bioaktif yang terdapat pada alga coklat yang berfungsi

sebagai antioksidan. Umumnya bioaktif ditemukan dengan cara ekstraksi.



Ekstraksi ialah proses pemisahan dari beberapa bahan padatan atau
cairan yang digunakan dengan bantuan pelarut (Novia et, al., 2009). Proses
pemisahannya dapat berdasarkan kepada kemampuan setiap pelarut dari
komponen yang ada di dalam campuran. Sedangkan prinsip dari ekstraksi sendiri
memisahkan komponen yang terdapat dalam bahan dengan menggunakan
pelarut tertentu. Ekstraksi dengan pelarut dilakukan bertujuan untuk
menggabungkan pelarut yang digunakan dengan bahan yang akan diekstraksi
dengan waktu tertentu dan bersamaan dengan pemisahan filtrat terhadap residu
bahan yang diekstraksi (Septiana, 2012)

Dalam salah satu penelitian Wahyuni (2015) tentang perbedaan pelarut
pada proses ekstraksi mengatakan bahwa ekstraksi dengan menggunakan jenis
pelarut n-heksan menghasilkan aktifitas antioksidan ICs, tertinggi, hal ini
menunjukan bahwa semakin non polar pelarut maka aktifitas antioksidan
semakin meningkat ini ditandai dengan ICs, yang menurun. Hasil ini
membuktikan bahwa kepolaran n-heksan mendekati kepolaran karatenoid dari
pada pelarut aseton dan etil asetat. Nilai ICso yang semakin kecil menunjukan
semakin tingginya aktfitas antioksidan.

Penelitian dari Rohimat (2014) mengenai aktifitas antioksidan ekstrak
metanol rumput laut coklat Turbinaria conoides dan Sargassum cristafolium yang
di ambil dari Garut mengatakan bahwa aktifitas antioksidan yang terendah terjadi
pada konsentrasi 12, 5 ppm dan yang tertinggi pada konsentrasi 250 ppm.
Namun penelitian mengenai aktifitas antioksidan pada rumput laut dengan
menggunakan ekstraksi satu tahap telah banyak diteliti, akan tetapi aktifitas
antioksidan pada rumput laut coklat Turbinaria conoides menggunakan ekstraksi

bertingkat dengan menggunakan tiga pelarut belum banyak data. Oleh karena itu



saya melakukan penelitian uji aktifitas antioksidan ekstrak alga coklat Turbinaria

conoides dengan variasi pelarut yang berbeda.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah seberapa besar aktivitas
antioksidan ekstrak Turbinaria conoides dengan menggunakan variasi pelarut
yang berbeda.
1.3 Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan besarnya aktivitas
antioksidan ekstrak Turbinaria conoides dengan menggunakan variasi pelarut

yang berbeda.

1.4 Kegunaan
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah tentang
aktifitas antioksidan pada rumput laut coklat Turbinaria conoides serta manfaat

Turbinaria conoides didalamnya bagi kesehatan bila dikonsumsi.

1.5 Hipotesis
Ho . Diduga perbedaan penggunaan variasi pelarut berbeda

berpengaruh terhadap aktivitas antioksidan.
H; : Diduga perbedaan penggunaan variasi pelarut berbeda tidak

berpengaruh terhadap aktivitas antioksidan.



2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Alga Coklat

Rumput laut merupakan salah satu kekayaan alam Indonesia. Hampir
70% wilayah Indonesia terdiri dari laut yang pantainya kaya akan berbagai jenis
sumber hayati, di antaranya adalah rumput laut. Rumput laut termasuk jenis
alga, yang dikelompokkan menjadi empat Kkelas, yaitu alga hijau
(Chlorophyceae), alga hijau biru (Cyanophyceae), alga coklat (Phaeophyceae)
dan alga merah (Winarno, 1990).

Alga coklat merupakan alga khas daerah tropik yangmengandung
pigmen klorofil a dan ¢, alfa, beta karoten, alginat dan lain — lain. Alga coklat
dapat tumbuh subur di sebagia besar pantai perairan laut indonesia, contohnya
dapat tumbuh subur di sebagian besar pantai perairan laut Indonesia dengan
contohnya di Pantai Ponjuk Padike Kecamatan Talango Kabupaten Sumenep

Pulau Madura (Mulyo, 2010).

2.2 Turbinaria conoides

Turbinaria adalah genus tropis luas dalam Phaeophyceae. Spesies ini
relatif sedikit, sejauh ini hanya ada 17 spesies telah didefinisikan. Turbinaria
ornata (Turner) J. Agardh dan Turbinaria conoides (J. Agardh) Kutzing adalah
dua spesies daerah tropis dan subtropis Pasifik dan Samudra Hindia. T. ornata
tampaknya menjadi spesies yang paling luas dan umum, sering diamati dari
pantai Afrika ke Pasifik tengah (Hawaii, Polinesia Prancis), sedangkan T.
conoides tidak tercatat di sana. Kedua spesies memiliki pisau (daun) ditandai
dengan halus (yaitu tanpa gigi). Perbedaan morfologi utama antara dua spesies

adalah adanya sebuah mahkota intramarginal gigi kasar di sekitar bagian tengah



cekung pisau di T. ornata. umumnya terdapat pada kedua spesies. Namun,
variasi di antara spesies ini tidak jarang mungkin sebagian ada atau tidak.
(Rohfritsch, 2006). Sampel T.conoides dapat dilihat pada Gambar 1. Berikut

klasifikasi Turninaria sp menurut (Blomquist, 1945), yaitu:

Kingdom : Chromalveolata
Phylum : Heterokontophyta
Class : Phaeophyceae
Order : Fucales

Family : Sargassaceae
Genus :Turbinaria

Gambar 1. Turbinaria conoides

(Dokumen Penelitian)

2.3 Komponen Bioaktif

Senayawa bioaktif dari berbagai senyawa minor yang ada dalam
makanan merupakan senyawa yang mempunyai efek fisiologis dalam tubuh yang
berpengaruh positif dan negatif terhadap kesehatan manusia. Senyawa ini
biasanya rendah sehingga dikelompokan dalam kelompok bioaktif dalam makan
dapat terbentuk secara alami. Komponen bioaktif ini meliputi senyawa yang
berasal dari karbohidrat, protein, lemak dan komponen yang terdapat secara
alami di dalam sayuran serta buah — buahan ( Yuniati, 2012)

Pelarut yang digunakan untuk ekstraksi papabila bersifat polar, mampu

mengestrak senyawa alkoloid kuarter, komponen fenolik, karatenoid, tanin,



gula, asam amino dan glikosida. Apabila pelarut semi polar, mereka mampu
mengestrak senyawa fenol, terpenoid, alkoloid, aglikon dan glikosida.
Sedangkan pelarut non polar dapat mengestrak senyawa kimia seperti lilin, lipid

dan minyak yang menguap (Purtranti, 2013)

24 Ekstraksi

Ekstraksi dapat dibagi menjadi dua yaitu ekstraksi maserasi dan ekstraksi
soklatasi. Adapun metode ekstraksi adalah proses pengekstrakan sample
dengan menggunakan pelarut dengan beberapa kali pengocokan atau
pengadukan pada temperatur ruangan kamar. Sedangkan ekstraksi soklatasi
adlaah ekstraksi menggunakan pelarut yang selalu baru yang umumnya
dilakukan dengan alat konstan dengan adanya pendinginn balik (Istigomah,

2013)

Ekstraksi juga memanfaatkan pembagian sebuah zat terlaut atara dua
pelarut yang dianggap dapat tercampr untuk mengambil zat terlarut tersebut dari
satu pelarut lain (Oxtoby, 2001) . Ini sesuai dengan penelitian ini tentang

antikosidan dari alga coklat Turbinaria conoides.

2.5 Pelarut

Faktor — faktor yang mempengaruhi mutu ekstrak antara lain kualitas
bahan baku, jenis pelarut dalam proses ekstraksi, metode ekstraksi yang
digunakan menggunakan cara statis atau dinamis , ukuran partikel bahan, suhu

saat ekstraksi, Ph ekstrak dan metoda permurniaannya (Hernani, 2007)

Pemilihan pelarut yang akan dipakai dalam proses ekstraksi harus
diperhatikan sifat kandungan senyawa yang akan diisolasi. Sifat yang penting

adalah polaris dan gugus polar dari satu senyawa. Pada prinsipnya suatu bahan



akan mudah larut dalam pelarut yang sama polaritasnya sehingga akan
mempengaruhi sifat fisikokimia ekstrak yang dihasilkan (Sudarmadji et al., 1989

dalam Septiana, 2012)

2.5.1 Etanol (C2HsOH)

Etanol atau disebut juga etil alkohol merupakan senyawa organik dengan
rumus kimia C,HsOH. Etanol dalam kondisi kamar berwujud cairan yang mudah
menguap, mudah terbakar, tak berwarna. Sifat fisika kimia etanol dapat dilihat
pada Tabel 1:

Tabel 1. Sifat Fisika Kimia Etanol

Karakteristik Syarat
Rumus molekul C,HsOH
Massa molekul relative 46, 07 g/mol
Titik leleh -114, 3°C
Titik didih 78, 32°C
Densitas pada 20°C 0, 7893 g/cm®
Kelarutan dalam air 20°C Sangat larut
Viscositas pada 20°C 1, 17cP
Kalor spesifik pada 20°C 0, 579 kallg °C

Sumber: (Munawaroh , 2010)

Etanol termasuk rantai tunggal yang digunakan sebagai pelarut bahan-
bahan kimia yang difokuskan untuk konsumsi dan kegunaan manusia. Senyawa
ini merupaka obat dan ditemukan pada minuman beralkohol dan thermometer
modern. Dalam ilmu kimia etanol adalah pelarut yang penting sekaligus sebagai

stok untuk sintesis senyawa kimia lainnya (Yanti, 2015)

2.5.2 N-Heksan (CgHy4)

Heksana adalah sebuah senyawa hidrokarbon alkana dengan rumus
kimia C¢Hy4. Dengan huruf depan heks- merujuk pada enam karbon atom yabg
terdapat pada hekasana dan akhiran —ana berasal dari alkana yang merujuk

pada ikatan tunggal yang menghubungkan atom-atom karbon tersebut. Adapun



sifat kimia dan fisika dari n-heksana adalah sebagai merikut menurut

(Munawaroh, 2010).

Tabel 2. Sifat Kimia dan Fisik N-heksan

Karakteristik Syarat
Bobot molekul 86, 2 g/mol
Warna Tak berwarna
Wujud Cair
Titik Lebur -95°C
Titik Didih 69°C (pada latm)
Densitas 0, 6603 gr/mL pada 20°C

Sumber: Kastanti, 2008

Senyawa nonpolar yang terdapat pada sampel dat diekstraksi dengan
menggunakan pelarut yang bersifat nonpolar pula salah satunya adalah n-
heksan yang merupaka salag satu dari pelarut yang baik digunakan untuk
mengekstraksi senyawa yang bersifat nonpolar, karena memiliki keunggulan
yang bersifat stabil, mudah menguap dan selektif terhadap melarutkan zat

(Satria, 2013)

2.5.3 Etil Asetat (C4HgOy)

Etil asetat merupakan pelarut yang baik digunakan untuk ekstraksi karena
dapat dengan mudah diuapkan dan memiliki toksisitas rendah. Pelarut ini bersifat
semipolar sehingga mampu menarik senyawa aglikon maupun glikon. Etil asetat
ini juga mampu menarik senyawa yang bersifat polar maupun nonpolar dari kulit
buah manggis (Putri, 2013).

Etil asetat adalah cairan jernih tak berwara yang memiliki bau khas yang
digunakan sebagai pelarut tinda dan resin. Apabila dibandingkan dengan etanol,
etil asetat memiliki koefisien yang lebih tinggi dibandingkan dengan etanol

termasuk penggunaanya sebagai gasoline. Dari penggunaanya sebagai bahan



aditif untuk meningkatkan bilangan oktan pada bensin serta dapat berguna

sebagai bahan baku kimia yang serbaguna (Azura, 2015).

2.6  Antioksidan
2.6.1 Pengertian Antioksidan

Pengertian antioksidan dalam kimia adalah senyaa antioksidan adalah
senyawa pemberi elektron atau elektron pendonor. Sedngkan secara biologis
antioksidan adalah senyawa yang mampu menangkal atau meredam dampak
negatif oksidan dalam tubuh. Antioksidan itu sedniri bekerja dengan cara
mendonorkan sau elektronnya kepada senyawa yang bersifat oksidan sehingga

aktivitas senyawa oksidan tersebut terhambat (Winarsi, 2007).

Antioksidan itu sendiri diketahui dapat menghambat kerja radikal bebas.
Sebagai salah satu upaya untuk mengoptimalkan pemanfaatan bahan alam laut
Indonesia, dilakukan penelitian dengan ujuan awal menguiji aktifitas antioksidan
dan mengidentifikasi senyawa (Hanani, 2005) pada alga coklat Turbinaria

conoides.

2.6.2 Fungsi Antioksidan

Fungsi antioksidan adalah sebagai peredam yang dapat menetralisir
radikal bebas yang masuk tubuh serta menghentikan reaksi berantai peroksidasi
dari lipid (Pribadi, 2010). Menurut Nurjanah (2011) tubuh manusia secara alami
memiliki sistem antioksidan untuk menangkal reaktivitas radikal bebas secara
berkelanjutan namun jika jumlah radikal bebas dalam tubuh berlebih maka
dibutuhkan antioksidan tambahan yang diperoleh dari asupan bahan makanan
yaitu vitamin C, vitamin E, flavonoid, dan karotin.

Antioksidan alami mampu melindungi tubuh terhadap kerusakan yang

disebabkan spesies oksigen reaktif mampu menghambat terjadinya penyakit



degeneratif serta mampu menghambat peroksidae lipid pada makanan. Naiknya
minat untuk mendapatkan antioksidan alami terjadi beberapa tahun terakhir.
Antioksidan alami umumnya mempunyai gugus hidroksi dalam struktur

molekulnya (Kuncahyo, 2007).

2.6.3 Mekanisme Kerja Antioksidan

Antioksidan memiliki dua mekanisme kerja yaitu yang pertama
antioksidan sebagai pencegah dimana antioksidan ini mencegah terjadinya
radikal hidrokil seperti telah dijelaskan sebelumnya bahwa untuk membentuk
radikal hidroksilyang dibutuhkan oleh tiga komponen yaitu logam transisi Fe atau
Cu. Sedangkan antioksidan yang kedua adalah antioksidan pemutus rantai yang
merupakan kelompok antioksidan yang termasuk dalam vit. E, asam karbonat,

beta karoten dan senyawa glutatin dan sistein (Nawasasi, 2003).

Antioksian berperan dalam menetralkan radikal bebas dengan cara
memberikan salah satu elektronnya kepada radikal bebas, sehingga menjadi
nonradikal. Mekanisme pemberian salah satu electron oleh antioksidan ini adalah
sebagai berikut :

/_ Z+AH=7ZH+ A° \

Keterangan: Z° = radikal bebas, AH= antioksidan, ZH= non radikal, A" = radikal baru bersifat  lebih stabil

o O :
o,»@:_.f©+m ., {@{ig

NO g

\ i Diphenyipicryiydraey (free radical ) Z: Diphenylpicrs My dracine (nonradical) )

Gambar 2. Mekanisme pemberian satu elektron oleh antioksidan
(Rohmatussolihat, 2009)

Prinsip metode penangkapan radikal adalah pengukuran penangkapan
radikal bebas sinetetik dalam pelarut organ;. polar seperti etanol atau methanol

yang mempunyai aktifitas antioksidan. Proses penangkapan itu sendiri melalui

10



mekanisme pengambilan atom hidrogen dari senyawa antioksidan oleh radikal
bebas sehingga radikal bebas menangkap satu elektrin dari antioksidan.
Senyawa yang bereaksi sebagai penangkap radikal akan mereduksi DPPH yang

akan diamati perubahan warnannya (Cholisoh, 2008)

2.6.4 Antioksidan Dalam Rumput Laut Coklat

Rumput laut memiliki kandungan gizi sebagai bahan pangan yang
memiliki air sekitar 80-90%, karbohidrat (gula atau “vegetable-gum”), protein,
lemak, abu berupa senyawa garam natrium dan kalium, [-karoten , vitamin
seperti vitamin A, Bj;, B,, Bs, Bi,, C, dan vitamin E, serta mineral seperti

kalium, kalsium, fosfor, natrium, zat besi, dan iodin (Wibowo 2012).

Rumput laut yang hidup di perairan yang dangkal umumnya terpapar
sinar UV, hal ini menyebabkan terbentuknya radikal bebas atau spesies oksigen.
Radikal bebas ini akan menyebabkan oksidasi biomolekul di dalam sel sehingga
menyebabkan kematian sel, meskipun demikian tidak merusak komponen
structural dari rumput laut tidak akan mengalami kerisakan oksidatif. Dengan
cara mendonasikan electron, senyawa antioksidan dapat dinetralkan atas

adanya radikla bebas (Nursid, 2013)

Menurut penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Rohimat (2014),
menyatakan bahwa pada ekstraksi metanol dengan rumput laut coklat
T.conoides dan S. cristafulium terendah terjadi pada konsentrasi 12, 5 ppm (42,
204 %, 2, 558%). Dari ICso hasil berturut turut 220 ppm dan 1603 ppm, sampel

tergolonf antioksidan lemah.
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2.7 Vitamin C (C¢HgOg)

Vitamn C merupakan vitamin yang larut dalam air yang diperlukan untuk
tumbuh manusia. Hal ini besamaan dngan fungsi antioksidan yang membantu
menjaga mengikat kolagen protein jaringan, melindungi terhadap infeksi dan
membantu penyerapan zat besi. Sumber vitamin C berasal dari buah-buahan
dan sayuran, terutama buah jeruk. Apabila kekurangan Vitamin C menyebabkan

penyakit kudis (Zieve, 2010).

HO CHOO
O

O HO

Gambar 3. Struktur Kimia Vit.C
(Sulistyowati, 2006)

Vitamin C, A dan E merupakan vitamin yang memiliki fungsi sebagai
antioksidan. Vitamin A merupakan hasil pemotongan simetris dari beta katoren
sedangkan vitamin E termsuk golongan fenol. Kedua vtamin ini memiliki sifat non
polar, sedangkan vitamin C meimiliki sifat polar. Dimana fungsi vitamin C adalah
sebagai antioksidan dalam cairan tubuh dan fraksi cair sel. Beberapa jenis
rumput laut memiliki kandungan vitamin C dalam jumlah yang bervariasi ( Farvin

& Jacobsen, 2013 dalam Nawaly, 2013).

2.8 GC-MS

GC-MS ialah gabungan dari teknik kromatografi gas dengan teknik

spektrofotometer massa. Adapun fungsi dari kromatografi gas adalah sebagai
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pemisah senyawa-senyawa yang terdapat pada sampel yang dianalisis dengan
revolusi yang tinggi, sedangkan spektofotomete memunyai fungsi untuk
mengidentifikasi senyawa- senyawa yang suah dipisahkan oleh kromatografi gas
dimana senyawa akan dipisahkan dengan elektrin sehingga senyawa terpecah
dalam fragmen-fragmen melekuler. Pola pecahannya dituntukan dengan
karakteristik dan sidik jari molekuler dari suatu senyawa (Putra, 2007)

Ada dua prinsip kerja dari kromatografi berdasarkan pemisahan
campuran dua atau lebih senyawa yang berbeda yang terdistribusi dua fase yaitu
fase gerak dan fase diam. Pelarut yang stabil terhadap panas dapat berpindah
melalui kolom yang mempunyai fase diam dengan kecepatan tertentu tergantung
pada rasio distribusinya. Sedangkan fase gerak berupa gas akan mengelusi
pelarut dari ujung kolom kemudian mengantarnya ke detector. Pemisahan
kromatografi gas berdasarkan pad titik didih suatu senyawa dikurangi dengan
semua interaksi yang kemungkinan terjadi antara pelarut dengan fase diam.
Penggunakan suhu yang meningkat biasanya antara 50-300C bertujuan untuk
menjamin bahwa pelarut akan menguap dan akan cepat hilang (Gandjar dan

Rahma, 2007)

2.9 Uji Aktivitas Antioksidan

Untuk mementukan aktifitas antioksidan pada penelitian ini saya
menggunakan metode DPPH. DPPH merupakan suatu senyaw radikal bebas
yang stabil dan dalam penggunaannya sebagai pereaksi dalm uji penangkapan
radikal bebas cukup dilarutkan (Mailandari, 2012). DPPH (2, 2 defenil-1-
pikrihidrazil) dipilih karena metode ini adalah metode yang mudah, sederhana,

cepat dan juga memerlukan sedikit sampel untuk evaluasi aktifitas antioksidan
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dari senyawa yang berperan sebagai pendonor elektron atau hidrogen (Sulandi,

2013).

|_ +RH —_— | +R*

Gambar 4. Reduksi DPPH dari senyawa antioksidan
(Prakash, 2001)

Pengujian daya antioksidan etanol pada alga coklat dengan metode
DPPH kualitatif dilakukan dengan menggunkan reaksi warna. Apabila semakin
besar konsentrasi larutan uji maka semakn besar pula daya antioksidannya.
Dapat dilihat dari daya antioksidan yang memiliki kemampuannya yang
memudarkan warna ungu dari senyawa redikal bebas DPPH ( Limbono, 2013).
DPPH memberikan absorpsi maksimum pada panjang gelombang 517nm dan
berwarna ungu, perubahan warna ungu menjadi kuning itu terjadi ketika electron
radikal DPPH berpasangan dengan sebuah hydrogen dari penangkapan radikal

bebas suatu antioksidan untuk membetuk DPPH-H (Septiana, 2012)

2.10 Total Fenol

Senyawaan fenol biasanya terdapat dalam berbagai jenis sayuran, buah
buahan dan tanaman. Turunan senyawaan fenol merupakan metabolit sekunder
terbesar yang diproduksi oleh tanaman. Senyawaan ini diproduksi dalam
tanaman melalui jalur sikimat dan metabolisme fenil propanoid. Senyawaan fenol
dapat memiliki aktivitas antioksidan, antitumor, antiviral dan antibiotic

(Widiyastuti, 2010).
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Fenol merupakan senyawa yang dapat menimbulkan bau tidak sedap,
bersifat racun dan korosif terhadap kulit (iritasi), menyebabkan gangguan
kesehatan manusia dan kematian pada organisme yang terdapat pada air
dengan nilai konsentrasi tertentu (Rehan, 1998).Fenol terdiri dari rantai dasar
benzene aromatik dengan satu atau lebih kelompok hidroksil. Tingkat toksisitas
fenol beragam tergantung dari jumlah atom atau molekul yang melekat pada
rantai benzene-nya. Untuk fenol terklorinasi, semakin banyak atom klorin yang
diikat rantai benzena maka semakin toksik rantai tersebut. Klorofenol lebih
bersifat toksik pada biota air, seperti akumulasi dan lebih persisten dibanding

dengan fenol sederhana (Dewilda, 2012)
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3. METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Labotarorium Keamanan Pangan dan
Labratorium Penanganan Hasil Perikanan, Fakultas Perikanan dan Iimu

Kelautan, Universitas Brawijaya, Malang pada tanggal April — Juli 2015

3.2 Materi Penelitian
Materi penelitian yang digunakan pada penelitian tentang uji aktivitas
antioksidan ekstrak rumput laut coklat t.conoides dengan menggunakan variasi

pelarut yang berbeda ialah sebagai berikut :

3.2.1 Alat Penelitian

Alat yang digunakan pada proses ekstraksi adalah timbangan digital,
beaker glass (ukuran 100 mL dan 500 ml), erlenmeyer 500 mL, gelas ukur 100
mL, cong, spatula, sendok bahan, nampan dan rotary evaporator. Sedangkan
alat yang digunakan pada penelilitian skrenning fitokimia adalah pipet tetes,
pipet volume 5 mL, bola hisap, timabangn analitik, spatula, sendok bahan,
tabung reaksi, rak tabung reaksi. Sedangkan alat yg digunakan dalam uji
akfititas antioksidan pada rumput laut coklat Turbinaria conoides dengan metode
DPPH, alat — alat yang digunakan antara lain gunting, sendok bahan,
timbangan analitik, timbangan digital, botol vial, gelas ukur (ukuran 50 mL, 100
mL), pipet volume, pipet tetes, beaker glass (ukuran 50 mL, 100 mL), loyang,
inkubator, corong kaca, magnetic stirer., bola hisap, bulpoint, cuvet, dan

spektofotometri UV-Vis merk pharo 300.



3.2.2 Bahan Penelitian

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari bahan utama,
bahan ekstraksi, fitokimia dan antioksidan. Bahan utama yang digunakan alga
coklat Turbinaria conoides yang diambil dari perairab Talango, Kabupaten
sumenep, Madura. Bahan Kimia yang digunakan untuk ekstraksi adalah pelarut
etanol, n-heksan, dan etil asetat Smart Lab yang diproduksi dari PT. Smart Lab
Indonesia, kertas saring, alumunium foil, kertas lebel, plastic hitam dan
nitrogen. Sedangkan bahan kimia yang digunakan untuk skrining fitokimia adalah
amoniak PA, asam sulfat 2 N, Kloroform, pereaksi Meyer, Wegner,
Dragendrof, etanol PA, asam sulfat pekat, dan asam asetat anhidrat. Bahan
untuk uji antioksidan adalah methanol PA, pereaksi DPPH. Bahan pembantu
yang digunakan adalah tisu, kertas saring, alumunium foil, kertas label, dan

plastik wrap.

3.3 Metode Penelitan

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian uji aktifitas antioksidan
pada Turbinaria conoides adalah metode penelitian deskriptif. Metode deskriptif
adalah suatu ilmu yang merupakan kumpulan dari atutan — aturan tentang
pengumpulab, pengolahan, penaksiran, dan penarikan kesimpulan dari data

statistic untuk menguraikan suatu masalah (Rasyad, 2006)

3.3.1 Variabel Penelitian

Variabel dari penelitian ini adalah jenis pelarut dan konsentrasi sampel
yang berbeda. Sedangkan variabel terikat dalam penelitian ini adalah IC50.
Variabel juga merupakan konsep dari berbagai level abstrak yang didefinisikan
sebagai suatu fasilitas untuk pengukuran dan atau manipulasi suatu penilitian

(Nursalam, 2008).
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3.3.2 Rancangan Penelitian

Rancangan Penelitian yang digunakan pada penelitian uji aktifitas
antioksidan pada Turbinaria conoides adalah rancangan percobaan lengkap
(RAL). RAL digunakan untuk percobaa yang mempunyai atau tempat percobaan
yang seragam atau homogen (Sastrosupandi, 2000).

Ekstrak Turbinaria conoides dimaserasi dengan pelarut yang berbeda,
yang dimulai dari nonpolar, ekstrak diambil selanjutnya ampas dilarutkan larutan
semi polar, ekstrak diambil selanjutnya ampas dilarutkan dengan pelarut polar.
Kemudian perlakuan dibalik mulai dari polar ke semipolar dan semipolar ke non
polar. Dengan lama maserasi 24 jam pada suhu ruang dan ditempat yang gelap,
dengan perbandingan (1:4). Pelarut yang digunakan yaitu n-heksan, etil esetat
dan etanol, untuk kontrol pembanding digunakan vitamin C, seperti pada Tabel
3. Data hasil penelitian dianalisa menggunakan ANOVA (Analysis of Variance)
dan jika terdapat data yang nyata, maka analisis dilanjutkan uji BNT (Beda

Nyata Terkecil) dengan kepercayaan 5%.

Tabel 3. Rancangan Penelitian

Perlakuan Jenis Pelarut Ulangan
1 2 3 Total Rata-rata

N-heksan

N-heksan-Etil asetat
N-heksan-etil asetat- Etanol
Etanol

Etanol-Etil asetat

Etaol- etil asetat-n-heksan

o U1 B 0 oy

3.3.3 Parameter Uji

Parameter uji yang digunakan pada penelitian uji aktifitas antioksidan
Turbinaria conoides adalah parameter uji kuantitatif, yaitu berdasarkan data

yang diperoleh dari hasil perhitunagan IC 5. Nilai ICso merupakan besarnya
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konsentrasi inhibibitor yang dapat meghambat radikal bebas sebesar 50% yang

diperoleh melalui persamaan regresi linier (Prabawati et al., 2012).

3.4 Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian yang dilakukan pada penelitian tentang uji aktivitas
antioksidan ekstrak rumput laut coklat t.conoides dengan menggunakan variasi

pelarut yang berbeda ialah sebagai berikut :

3.4.1 Ekstraksi Turbinaria conoides (Septiana dan Asnani, 2012 Modifikasi

Magfiroh, 2014)

Kandungan antioksidan Turbinaria conoides dapat diperoleh dengan cara
estraksi pelarut. Ekstraksi ini adalah meisahkan komponen yang ada dalam
bahan yang diekstraksi dengan menggunakan pelarut tertentu. Prinsip dengan
ekstraksi pelarut ini dilakukan dengan mempertemukan bahan yang akan
diekstrak dengan pelarut selama waktu tertentu (Septiana, 2012). Metode
ekstraksi yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode ekstraksi secara
bertingkat dan metode satu tahap dengan menggunakan pelarut n-heksan dan
etanol.

Sampel Turbinaria conoides yang akan digunakan terlebih dahulu
dibersihkan, setelah rumput laut besih kemudian dikeringkan dibawah sinar
matahari selama 4 hari tujuannya adalah mengurangi kadar air pada sampel
sehingga memudahkan pelarut melarutkan senyawa yang diinginkan. Kemudian
sampel yang sudah kering kemudian dihaluskan degan mengggunakan mesin
penghalus yang bertujuan untuk memperluas permukaan sampel sehingga zat
aktif yang terkandung akan lebih mudah ditarik oleh pelarut tertentu.

Ekstraksi dilakukan dengan dua tingkatan kelpoaran yaitu yang berawal

dari pelarut yang bersifat polar dan berawal dari pelarut yang bersifat nonpolar.
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Pertama-tama dilakukan ekstraksi dengan sifat pelarut nonpolar. Sampel yang
sudah dihaluskan kemudian ditimbang sebanyak 300 gram. Kemudian 300 gram
sampel bubuk rumput laut dilarutkan dalam 1200 mL n-heksana (1:4 b/v).
Selanjutnya dimagnetik stirer selama 24 jam. Berikutnya disaring dengan
menggunkan kertas saring dan didapatkan filtrat dan residu. Filtrat dari n-
heksana dikatakan sebagai sampel A, kemudian residu ditambahkan pelarut etil
asetat 1200 mL yang selanjutnya dimagnetik stirer selama 24 jam yang
berikutnya di saring dengan menggunakan kertas saring dan didapatkan residu
dan filtrat. Filtrat dari n-heksan — etil asetat dikatakan sebagai sampel B,
kemudian residu ditambahkan pelarut etanol 1200 mL yang selanjutnya
dimagnetik stirer selama 24 jam yang berikutnya disaring dengan menggunakan
kertas saring dan didapatkan residu dan filtrate. Filtat dari n-heksan — etil asetat —

etanol dikatakan sebagai sampel C. Kemudian residu tidak digunakan lagi.

Kedua dilakukan ekstraksi dengan sifat pelarut polar. Sampel yang sudah
dihaluskan kemudian ditimbang sebanyak 300 gram. Kemudian 300 gram
sampel bubuk rumput laut dilarutkan dalam 1200 mL etanol (1:4 b/v). Selanjutnya
dimagnetik stirer selama 24 jam. Berikutnya disaring dengan menggukana kertas
saring dan didapatkan filtrate dan residu. Filtrat dari etanol dikatakan sebagai
sampel D, kemudian residu ditambahkan pelarut etil asetat 1200 mL yang
selanjutnya dimagnetik stirer selama 24 jam. Berikutnya disaring dengan
menggunakan kertas saring dan didapatkan residu dan filtrat. Filtrat dari etanol —
etil asetat dikatakn sebagai sampel E, kemudian residu ditambahkan pelarut n-
heksan 1200 mL yang selanjutnya dimagnetik stirer selama 24 jam. Berikutnya
disaring dengan menggunakan kertas saring dan didapatkan residu dan filtrat .
Filtrat dari etanol — etil asetat — etanol dikatakan sebagai sampel F. Kemudian

masing — masing filtrate yang dihasilkan dari masing — masing pelarut dipisahkan
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pelarutnya dengan menggunakan rotary evaporator dengan tujuan untuk
memisahkan pelarut dan ekstrak murni. Skema kerja dapat dilihat pada Lampiran
1.

3.4.2 Uji aktivitas Antioksidan (Rohimat et al., 2014 Modifikasi Wikanta et

al., 2010)

Uji aktivitas antioksdan dengan alga coklat Turbinaria conoides dilakukan
dengan metode DPPH. Menurut penelitian terdahulu oleh Rohimat et al. (2014),
menjelaskan dengan mengambil 3 mL larutan uji dan ditambahkan 1 mL DPPH
0, 1 mM. Kemudian dihomogenkan dan diinkubasi selama 30 menit pada suhu
ruang (27°C) dan diabsorbansi menggunakan spektrofotometer pada panjang
gelombang 517 nm.

Proses diawali dengan menimbang sampel stok atau indukan utama
sebanyak 5 mg dan selanjutnya dilarutkan dalam 5 mL metanol PA, dan
diperoleh konsentrasi 1000 ppm. Larutan induk dipipet sebanyak 0, 0625 mL
sebagai konsentrasi 12,5 ppm, kemudian diambil sebanyak 0,125 mL sebagai
konsentrasi 25 ppm, kemudian diambil sebanyak 0,25 mL sebagai konsentrasi 50
ppm, kemudian daimbil sebanyak 0,5 mL sebagai konsentrasi 100 ppm,
kemudian diambil sebnayk 1 mL sebagai konsentrasi 200 ppm. Perhitungan
dapat dilihat pada Lampiran 4.

Selanjutnya masing — masing larutan dimasukan dalam botol vial yang
sudah ditara 5 mL, kemudian ditambahkan larutan DPPH 0,1 mM yang bertujuan
sebagai senyawa yang mampu menangkap radikal bebas yang stabil dimana
perhitungannya dapat dilihat pada Lampiran 4. Yang selanjutnya di tambahkan
methanol sebanyak 1 mL, dihomogenkan dan kemudian diinkubasi ditempat
gelap selama 30 menit dengan tujuan untuk menghindari dekomposisi senyawa

akibat adanya sinar UV. Selanjutnya diukur absorbansinya dengan menggunakn
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spektofotometer pada panjang gelombang 617 nm dengan tujuan untuk
mengetahui kandungan antioksidan pada setiap pelarutnya. Hasil dari
absorbansi dilakukan perhitungan antioksidan dan perhitungan nilai 1C50

Prosedur penelitian ini dapat dilihat pada Lampiran 2.

3.4.3 Total Fenol

Menurut beberapa penelitian mengatakan bahwa semakin besar nilai dari
total maka samakin besar juga nilai dari antioksidan, oleh karena itu saya
menyertakan total fenol sebagai unsur pembanding adanya antioksidan dalam
sampel beserta pelarutnya. Penetapan kandungan total senyawa fenolat ini

dilakukan berdasarkan metode Folin- Ciocalteu.

Sampel Turbinaria conoides  sebanyak 1 mg ditimbang teliti dan
kemudian dilarutkan dengan pelarut etanol 96% dalam labu ukur 10 mL sampai
tanda batas labu ukur. Selanjutnya sampel dan pelarut etanol tersebut disaring,
dan didapatkan filtat yang dimana filtrat dipipet sebanyak 1,0 mL. Kemudian
ditambahkan dengan reagen folin £10% 0,8 mL dimana follin tersebut memiliki
prinsip reaksi oksidasi dan reduksi kolorimetrik untuk mengukur semua senyawa
fenolik yang ada pada sampel uji. Selanjutnya dimasukkan pada labu ukur 10 mL
dan campuran tersebut dikocok, yang kemudian ditambahkan Na,COs; 5%
sampai tanda batas 10 mL, sehingga volume total larutan menjadi 10 mL.
Larutan didiamkan selama 60 menit, dan serapannya diukur pada panjang
gelombang maksimum vyaitu 760 nm digunakan panjang gelombang tersebut
dikarenakan follin hanya terbaca pada panjang gelombang < 660 nm.
Konsentrasi senyawa fenolat dalam sampel dapat ditentukan dengan

mengalurkan absorbansi sampel pada kurva kalibrasi.
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4. PEMBAHASAN

4.1 Uji Total Fenol

Hasil dari pengukuran total fenol Turbinaria conoides dapat dilihat pada
Gambar 5 . Cara pengukuran total fenolik bahan adalah menggunakan pereaksi
Follin-Ciocalteu sebagai reagen. Analisi total fenol menggunakan kurva standart
asam galat, dikarenakan asam galat bersifat stabil, memiliki sensitivitas yang
tinggi, sampel ke dalam persamaan kurva asam galat. Analisa total fenol diawali
dengan membuat kurva kalibrasi asam galat sebagai standart total fenol. Data
dan kurva kalibrasi (standart) asam galat dapat dilihat pada Lampiran . kemudian
hasil absorbansi analisa total fenol Turbinaria conoides yang diperoleh
disubtitusikan kedalam persamaan garis pada kurva standart asam galat pada
persamaan y = 0, 0596x + 0, 0965 dengan koefien korelasi (R%)= 1, 09928 yang
artinya persamaan regresi tersebut adalah linier. Hasil yang diperoleh dari
perhitungan dinyatakan dengan satuan mg GAE/g (Galic Acid Ekuivalent). Data
hasil dan perhitungan dapat dilihat pada Lampiran 6 . gambar hasil total fenol

Turbinaria conoides dapat dilihat pada gambar 5.

> >0 41,189 39,353
g 40
@ 30 24,647 27,079 24,857 22748
S 20
[ =
=
A B C D E F
Pelarut
Gambar 5.Hasil Total Fenol Turbinaria conoides
Keterangan: a: N-heksan d : etanol

b: N-heksan-Etil asetat e : Etanol- etil asetat
¢ :N-heksan-etil asetat- Etanol f : Etanol-etilasetat-n-heksan



Dari analisa total fenol Turbinaria conoides didapatkan hasil bahwa pada
sampel A yaitu pelarut n-heksan didapatkan hasil 24,647 mg GAE/g, sampel B
yaitu pelarut n-heksan — etil asetat didapatkan hasil 27,079 mg GAE/g, sampel C
yaitu pelarut n-heksan — etil asetat — etanol didapatkan hasil 41,189 mg GAE/g,
sampel D yaitu pelarut etanol didapatkan hasil 39,353 mg GAE/g, sampel E yaitu
pelarut etanol — etil asetat didapatkan hasil 24,857 mg GAE/g, sampel F yaitu
pelarut etanol — etil asetat — n-heksan didapatkan hasil 22,748 mg GAE/g. Terjadi
kenaikan pada sampel C diduga terjadi disebabkan oleh pelarut yang
ditambahkan memiliki tingkat kepolaran yang tinggi yaitu bersifat polar sehingga
sampel C memiliki nilai yang tinggi. Mengalami penurunan pada sampel D
disebabkan karena tingkat kepolaran pelarut memiliki tingkat kepolaran yang
rendah.

Didapatkan kesimpulan kandungan total fenol tertinggi terdapat pada
pelarut C (etanol dari residu etil asetat) sebesar 41, 189 mg GAE/g sedangkan
nilai total fenol teredah terdapat pada pelarut F (n-heksan residu dari etil asetat)
sebesar 22, 748 mg GAE/g. Tingginya kandungan total fenol pada etanol karena
sebagian besar senyawa fenol bersifat polar yang larut pada polar seperti etanol.
Rendahnya kadar total fenol pada pelarut n-heksan dikarenakan pada Turbinaria
conoides memiliki senyawa fenol yang sedikit pada kepolaran yang rendah. Hal
ini sesuai dengan penelitian (Bangol, 2014), ekstrak etanol mempunyai
kandungan total fenol yang lebih tinggi daripada ekstrak n-heksana. Tingginya
kandungan fenolik dalam etanol disebabkan oleh sebagian besar senyawa
fenolik bersifat polar, yang larut dalam pelarut polar, seperti etanol. Rendahnya
kadar total fenol yang terekstrak dengan pelarut n-heksana menunjukkan bahwa

ekstrak daun rumput santa maria mempunyai sedikit komponen fenolik dengan
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kepolaran yang rendah. (Andayani, 2008) menyatakan bahwa kandungan total
fenol yang diekstraksi menggunakan pelarut yang berbeda, berkurang seiring

dengan menurunnya tingkat kepolaran pelarut.

4.2  Aktifitas Antioksidan

Uji aktifitas antioksidan pada Turbinaria conoides dilakukan dengan
metode DPPH (1, 1 Diphenyl-2-picrylhidrazyl) yang merupakan salah satu dari
metode untuk menentukan aktifitas antioksidan penangkap radikal. Metode
DPPH memberikan informasi reaktifitas senyawa yang diuji dengan radikal stabil.
DPPH memberikan serapan kuat pada panjang gelombang 517 nm dengan
warna violet gelap. Penangkap radikal bebas menyebabkan elektron menjadi
berpasangan yang kemudian menyebabkan penghilangan warna yang
sebanding dengan jumlah elektron yang diambil (Kuncahyo, 2007).

Parameter yang digunakan untuk menunjukan aktifitas antioksidan adalah
Inhibition Concentration (IC50) vyaitu merupakan suatu zat yang dapat
menyebabkan 50% DPPH kehilangan karakter radikal atau konsentrasi suatu zat
antioksidan yang penghambatan 50%. Zat yang mempunyai aktifitas antioksidan
tinggi, akan menangkap radikal bebas semakin kecil, sebaliknya nilai ICsy yang
rendah menunjukkan kemampuan untuk menangkap radikal bebas semakin
besar.(Nova, 2014). Nilai ICs, diperoleh dari suatu persamaan regresi linier yang
menyatakan hubungan antara konsentrasi larutan rumput laut coklat Turbinaria
conoides (sumbu X) dengan prosentase inhibisi radikal DPPH (sumbu Yy).
Perhitungan presentase inhibisi dan 1Csy dapat di lihat di Lampiran 7. Grafik
Hubungan antara konsentrasi (ppm) dan prosentase inhibisi dilihat pada

Lampiran 7.
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Dapat dilihat pada gambar masing — masing ulangan dan sampel
diketahui bahwa presentase penghambat radikal bebas oleh pelarut dan sampel
semakin meningkat seiring dengan meningkatnya konsentrasi yang digunakan.
Hal ini dapat dikatakan bahwa semakin tinggo konsentrasi maka semakin tinggi
dalam peredaman radikal DPPH. Nilai ICsy aktifitas antioksidan penangkap

radikal bebas DPPH dapat dilihat pada Gambar 6.

250 237.20
200 746712
—_ 148.95 152.89
€150
g 115.49 12255
gsloo
50
1.07
0
a b c d e f g
Sampel
Gambar 6. Hasil Nilai ICsq
Keterangan : a.N-heksan e.Etanol-Etil asetat
b.N-heksan-Etil asetat f.Etaol- etil asetat-n-heksan
c.N-heksan-etil asetat- Etanol g.Vitamin C

d.Etanol

Dapat dilihat pada Gambar 6 hasil analisis nilai ICsy pada sampel A dengan
pelarut n-heksan didapatkan hasil 167,12 ppm, pada sampel B dengan pelarut n-
heksan — etil asetat didapatkan hasil 148,95 ppm, pada sampel C dengan pelarut
n-heksan — etil asetat — etanol didapatkan hasil 115,59 ppm, pada sampel D
dengan pelarut etanol didapatkan hasil 122,55 ppm, pada sampel E dengan
pelarut etanol — etil asetat didapatkan hasil 152,89 ppm, pada samapel F dengan
pelarut etanol — etil asetat — n-heksan didapatkan hasil 237,30 ppm. Mengalami
penurunan pada sampel D disebabkan karena tingkat kepolaran pelarut memiliki

tingkat kepolaran yang rendah.
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Didapatkan kesimpulan bahwa nilai terndah dimiliki oleh sampel n-heksan
— etil asetat — etanol sebesar 115, 49 ppm. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Huliselan (2015), hasil uji DPPH dengan ekstrak etil asetat
memiliki aktifitas antioksidan dengan nilai 1Csy sebesar 13, 084 ppm. Dari hal
tersebut dapat dikatakan bahwa etanol dapat menghasilkan aktifitas antioksidan.
Bersamaan dengan pendapat Zuhra (2008) Secara spesifik suatu senyawa
diakatakan sebagai antioksidan sangat kuat jika nilai ICso kurang dari 50 ppm,
kuat jika untuk 1Csq bernilai 50-100 ppm, sedang jika bernilai 100-150 ppm, dan
lemah jika bernilai 151-200 ppm. Dengan ini dari hasil penelitian diatas dapat
disimpulkan bahwa pelarut n-heksan — etil asetat — etanol dengan nilai 1Csg
115,49 ppm termasuk antioksidan sedang.

Ekstrak etil asetat memberikan pengaruh efektifitas yang tinggi sebagai
antioksidan terhadp radikal DPPH. Keefektifan antioksidan ada etil asetat dalam
menetralkan radikal bebas diduga berkaitan dengan sifat etil asetat yang semi
polar sehingga komponen bioaktif yang larut didalamnya (Huliselan, 2015).
Sejalan dengan pendapat Huliselan (2015) aktifitas antioksian berbanding lurus
dengan total fenol, semakin tinggi total fenol dalam suatu bahan semakin tinggi
pula aktifitasnya sebagai antioksidan. Hal ini sesuai dengan hasil yang diperoleh
dimana etil asetat yang memiliki kandungan total fenolik yang lebih tinggi.

Pada penelitian ini sebagai pembanding menggunakan vitamin ¢ yang
termasuk antioksidan yang biasa digunakan pada bahan pangan. Pada
penelitian ini dengan konsentrasi 2, 4, 8, 16, 32 ppm ICs, yang didapat adalah
1,07 ppm bersamaan dengan penelitian sulandi (2013) mengatakan bahwa ICsq
yang dihasilkan oleh vitamin ialah 2,971 ppm. Nilai tersebut menunjukan bahwa
vitamin C memiliki aktifitas antioksidan yang sangat kuat karena memiliki 1Cs

kurang dai 50 ppm.
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Pengujian aktifitas antioksidan dengan menggunakan radikal bebas
DPPH merupakan pengujian secara kuantitatif, dimana parameter yang
digunakan ialah ICs. Nilai ICsy semakin rendah maka semakin tinggi aktifitas
antioksidan yang terkansung dalam alga coklat Turbinaria conoides dalam
emnangkap radikal bebas DPPH. Sebaliknya jika 1Csq semakin besar maka
semakin rendah aktifitas antioksidan yang terkandung dalam alga coklat

Turbinaria conoies dalam menangkap radikal DPPH.

4.3 Kromatografi kolom

Sebelum kita melakukan uji GS-MS ada baiknya kita melakukan proses
kromatografi. Kromatografi yang saya dengan menggunakan ekstrak etanol dari
residu etil asetat sampel Turbinaria conoides. Pemisahan kandungan senyawa
aktif menggunakan metode kromatogari kolom dengan fase diam yaitu silica gel
dan fase gerak menggunakan kloroform dan etanol. Perbandingan 2:8, 3:7, 4:6,
5:5, 6:4, 7:3, 8:2 secara berurutan. Kolom kromatografi yang digunakan

menggunakan tiggi 30 cm an diameter 2 cm

Gambar 7. Kromatografi kolom ekstrak Turbinaria conoides

Dari hasil kromatografi kolom di peroleh sebagai 42 fraksi. Fraksi-fraksi

kemudian dikelompokan menjadi 3 isolat yakni hitam, orange, hijau. Keempat
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isolate tersebut kemudian dianalisis lebih lanjut menggunakan kromatografi gas

spektometer massa (GC-MS).

Gambar 8. Isolat hasil kromatografi kolom
44  GC-MS
Pada analisa menggunakan Gas Chromatography Mass
Spectrophotometric (GC-MS) didapatkan tiga isolat hasil pemisahan ekstrak
dengan menggunakan kromatografi kolom. Tiga isolat tersebut terdiri dari isolat
warna hitam, orange, dan hijau. Hasil GC-MS dari sampel Turbinaria conoides

dengan pelarut n-heksan- etil asetat- etanol dapat dilihat pada Tabel 4.
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Tabel 4. Hasil GC-MS sampel Turbinaria conoides

Puncak Isolat RT Area  Senyawa
Warna %
6.76 15.53 Cyclotridecane
Butane, 2, 2’[(methylenebis(oxy)]
2 7.66 2.48 bis[2methyl-
3 Hitam 983 56.02 E&z?ggéa_lgl‘re_ne $3$ 2, 6, 10-Trimethyl, 14-
Neophytadiene $$ 2, 6, 10-Trimethyl, 14-
4 10.11 9.73 Ethylene-14-
5 10.35 16.24 2-Hexadecen-1-ol, 3, 7, 11, 15 tetramethyl-
1 643 052 lgi((:jyclo[4.3.1.1(3, 8)undecane-1-carboxylic
2 6.76  0.44 Hexadecanoic acid(CAS) $$ Palmitic acid
3 7.02 0.37 Buthylated Hydroxytoluene
4 709 029 1-formyl-2, 2, 6-trimethyl-3-cis-(3-methylbt-
2-enyl)
Thiosulfuric acid (H2S203), S-(5-[2-
5 7.37 0.32 [(TETRAHYDRO-1, 1-dioxido-3-
thienyl)amino]ethyl] ester
2(1H)-Naphthalenone, octahydro-4a, 7, 7-
€ By L trimethyl-cis-
s 7.65 0.40 Ether, 1-dedocenyl methyl
8 Orange 9.24 2.60 Tetradecanoic acid
9 982 286 Neophytadiene $$ 2, 6, 10-Trimethyl-14-
: ' Ethylene-14-Pentadecne
Thiosulfuric acid (H2S203), S-(5-[2-
10 10.10 0.58 [(TETRAHYDRO-1, 1-dioxido-3-
thienyl)amino]ethyl] ester
Thiosulfuric acid (H2S203), S-(5-[2-
11 10.34 1.18 [(TETRAHYDRO-1, 1-dioxido-3-
thienyl)amino]ethyl] ester
12 11.47 1.48 (2)-1-Ethyl-2-(1, 2, 2-trimethylpropyl)
13 11.75 32.13 Hexanedioic acid, bis(2-ethylhexyl)ester
14 11.94 41.80 Hexanedioic acid, bis(2-ethylhexyl)ester
15 15.55 10.57 Oleic acid
16 16.16 4.25 Hexanedecanoic acid, (CAS) Palmitic acid
1 Hijau 11.83 34.46 Hexanedionic acid, bis(2-ethylhexyl)ester
2 11.92 65.54 Hexanedionic acid, bis(2-ethylhexyl)ester

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa senyawa yang paling dominan

pada sampel Turbinaria conoides dengan pelarut n-heksan-etilasetat-etano yaitu

Hexanedionic acid, bis(2-ethylhexyl)ester, dimana terdapat 4 puncak. Puncak

pertama pada isolate orange dengan retensi 11.75 menit dan luas area 32, 13%.

Pada puncak kedua terdapat pada isolate orange dengan waktu retensi 11.94
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menit dan luas area 41, 80%. Pada puncak ketiga terdapat pada isolate warna
hijau dengan waktu retensi 11.83 menit dan luas area 34.36%. Pada puncak
keempat denagn waktu retensi 11.92 menit dan luas area 65.54%.

Pada isolate pertama dengan warna hitam terdeteksi memiliki 5 puncak.
Puncak tertinggi terdapat pada puncak ke tiga dengan luas area sebesar 56,
02%. Senyawa tersebut diduga sebagai senyawa Neophytadiene 2, 6, 10-
Trimethyl, 14-Ethylene-14- pentadecne. Diketahui pada senyawa Neophytadiene
2, 6, 10-Trimethyl, 14-Ethylene-14- pentadecne merupakan senyawa yang
menjadi sumber dari antioksidan, antiinflasi, antimikroba, antibakteri, dan
pencegahan kanker (Tapsi, 2013) .Perbandingan spektrum massa tersebut
dengan spektrum massa database dapat dilihat pada Lampiran 9.

Pada isolat kedua dengan warna orange terdeteksi memiliki 16 puncak.
Kromatogram isolat warna orange dapat dilihat pada Lampiran 9. Puncak
tertinggi terdapat pada puncak 14 dengan luas area sebesar 41, 48%. Senyawa
tersebut diduga sebagai senyawa Hexanedinoic acid, bis(2-ethyhexyl) ester.
Senyawa Hexanedinoic acid, bis(2-ethyhexyl) ester diduga merupakan senyawa
golongan asamkarboksilat (fenolat) (Wahjuni, 2014) .Perbandingan spektrum
massa tersebut dengan spektrum massa database dapat dilihat pada Lampiran
9.

Pada isolat ketiga dengan warna hijau terdeteksi memiliki 2 puncak.
Kromatogram Isolat warna hijau dapat dilihat pada Lampriran 9. Puncak tertinggi
terdapat pada puncak 2 dengan luas area sebesar 65, 54%. Senyawa tersebut
diduga sebagai senyawa Hexadenoic acid, bis(2-ethyhexyl) ester. Senyawa
Hexanedinoic acid, bis(2-ethyhexyl) ester diduga merupakan senyawa golongan
asamkarboksilat (fenolat) (Wahjuni, 2014). Perbandingan spektrum massa

tersebut dengan spektrum massa database dapat dilihat pada Lampiran 9 .
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5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diperoleh berdasarkan penelitian Aktivitas
Antioksidan Ekstrak Rumput  Laut Coklat Turbinaria conoides Dengan
Menggunakan Variasi Pelarut Berbeda adalah sebagai berikut :

e Dari hasil uji aktifitas antioksidan dengan menggunakan pelarut yang
berbeda yaitu pada jenis pelarut n-heksan sebesar 167,12 ppm, pelarut n-
heksan-etil asetat sebesar 148,95 ppm, pelarut n-heksan-etil asetat
sebesar 115,49 ppm, pelarut etanol sebesar 122,55 ppm, pelarut etanol-
etil asetat sebesar 152,89 ppm, pelarut etanol-etil asetat-n-heksan

sebesar 237,20 ppm.

5.2 Saran
Dalam penelitian lanjutan perlu melakukan pengujian antioksidan dari
senyawa murni yang terkandung pada alga coklat Turbinaria conoides sehingga

dapat dijadikan acuan dai penelitian yang sudah ada.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Diagram Alir Proses Ekstraksi Secara Bertingkat

Rumput Laut Coklat Turbinaria conoides

Dihaluskan
N
Ditimbang berat masing — masing sebanyak 300 g
v
Diekstraksi
[
v \/
300 g sampel 300 g sampel
ditambahkan pelarut ditambahkan pelarut
n-heksan 1200 mL etanol 1200 mL
\ v
Filtrat Filtrat
Vi ' v v : v
Filtrat A Residu Filtrat D Residu
ditambahkan ditambahkan
pelarut Etil asetat pelarut Etil asetat
1200 mL 1200 mL
W/ \z
Filtrat Filtrat
I I
N v \2 N
Filtrat B Residu Filtrat E Residu
ditambahkan ditambahkan
pelarut Etanol pelarutn-heksan
1200 mL 1200 mL
2 Vi
Filtrat Filtrat
I
v v v ' v
Filtrat C Residu Filtrat F Residu
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Lampiran 2.Diagram Alir Uji Aktifitas Antioksidan Metode DPPH (Rohimat, 2014

modifikasi Wikanta et, al. 2010)

Filtrat A Filtrat B Filtrat C Filtrat D Filtrat E Filtrat F
v v v v v v
v
Diambil masing — masing 5 mg
v
Dilarutkan dalam 5 mL metanol (1000 ppm) menjadi larutan induk
v v v v v
Diambil Diambil Diambil Diambil Diambil
sebanyak sebanyak sebanyak sebanyak sebanyak
0,0625 mL 0,125 mL 0,25 mL 0,5mL 1 mL
v v v v v
Konsentrasi Konsentrasi Konsentrasi Konsentrasi Konsentrasi
12,5 ppm 25 ppm 50 ppm 100 ppm 200 ppm
v v v v v
v
Dimasukan botol vial yang sudah ditara 5 mL
v
Ditambahkan masing-masing 1 mL DPPH 0,1 mM
v
Ditambahkan metanol sampai 1 mL
v
Direaksikan / Dihomogenkan
v
Diinkubasi di tempat gelap selama 30 menit
i
v

Diukur absorbansi menggunakan spektofotometer pada panjang

gelombang 517 nm

v

Dihitung presentase perendamannya

Absorbansi blanko - Absorbansi sampel
Absorbansi blanko

% Inhibisi = x100%
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Lampiran 3.Uji Fitokimia

» Uji Total Fenol

Ekstrak sebanyak 1 mL

A4

Ditambahkan 0,8 mL reagen
Follin Ciocalteau

Ditambahkan larutan natrium
karbonat (5% v/v) sampai tanda
batas labu ukur 10 mL

Dihomogenkan dan diinkubasi
pada suhu ruang selama 1 jam
dalam kondisi gelap

A4

Diukur dengan spektrofotometer
UV-Vis dengan panjang
gelombang 760 hm




Lampiran 4.Perhitungan

> Perhitungan Pembuatan Larutan DPPH 0, 1 mM dalam 100 mL

Metanol
Diketahui : Konsentrasi =0, 1 mM
Volume =100 mL
Mr DPPH (Cys5H1,NsO0g) = 394, 3 gram/mol
Ditanya gram DPPH yang dibutuhkan?

gram 1000
M = X
Mr Vol
0. Ll _ gram . 1000
N2 ~394,3 ~ 100
0, 03943 =10 gram
0,03943 ~
—10 = gram
0, 003943 = gram
0, 003943 x 1000 = mg
3,94 =mg
4 =mg
> Perhitungan Pembuatan Larutan Induk
Diketahui : Sampel =5 mg
Volume metanol =5 mL
1 _1mg
sl ~ 1000 mL
Vol =5mL 1
olume =5mL —) ppm = 5 L

Konsentrasi larutan induk
1ppm 0,005/5 mL

X  5mg/5mL
Tppm 0,005 5
X \ 5 X E
1ppm 0,025
X \ 25
0,025 x=25
25
70,025
= 1000 ppm
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>

Diketahui : Konsentrasi larutan induk = 1000 ppm

Perhitungan Konsentrasi (12, 5, 25, 50, 100 dan 200 ppm)

Volume =5 mL
Konsentrasi 12, 5 ppm
V1 X M =V, XM,
V1x 1000 =5x12,5
V;x 1000 =62,5

1000
=0, 0625 mL

Konsentrasi 25 ppm
Vi X My =V, x M,
V;x 1000 =5x25
V1x 1000 =125
125
V.= ﬁ
=0, 125 mL

Konsentrasi 50 ppm
V1 X M, =V, X M,
V1x 1000 =5 x 50
V;x 1000 =250
250
V.= m
=0,25mL

Konsentrasi 100 ppm
Vi x M; =V, X M,
V1x 1000 =5 x 100
V;x 1000 =500

500
~ 1000
=0,5mL

A1

Konsentrasi 200 ppm
Vi X M; =V, X My
V;x 1000 =5 x 200
VX 1000 =125
1000
V.= w
=1mL
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> Perhitungan Vitamin ( 2, 4, 8, 16, 32 ppm)
Diketahui : Konsentrasi larutan induk = 1000 ppm
Volume =5 mL

e Konsentrasi 2 ppm Konsentrasi 32 ppm
V1 X M, =V, XM, Vi X M =V, XM,
V1x 1000 =5x 2 V1 x 1000 =5x32
V;x 1000 =10 V1 x 1000 =160
1000 1000
=0,01 mL =0, 016 mL

e Konsentrasi 4 ppm
Vi X M =V, x M,
V1x 1000 =5x 4
V;x 1000 =20
20

~ 1000

=0, 02 mL

Vi

e Konsentrasi 8 ppm
V1 X M, =Vo X M,
V1x 1000 =5x 8
V;x 1000 =40
40

~ 1000

=0, 04 mL

Vi

¢ Konsentrasi 16 ppm
Vi X Mg =V, X M,
V;x 1000 =5x 16
V;x 1000 =80
80

~ 1000

=0, 08 mL

Vi
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Lampiran 5.Dokumentasi Foto Kegiatan Penelitian

e Preparasi sampel

"
o
oides

Penimbangan T. conoides

o Proses Ekstraksi, Maserasi, Evaporasi

Proses Ekstraksi dan Penyaringan Proses Evaporasi
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Lampiran 5 (Lanjutan)

e Analisis Fitokimia

e

Pembuatan Lérutan Total Fenol

Pengukuran absorbansi 760nm menggunakan spektrofotometri UV-Vis

e Uji Aktifitas Antioksidan dengan Metode DPPH

&5

L \ r

Penimbangan Sampel & Pembuatan Dosis Antioksidan
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Pengukuran Absorbansi (517 nm) dan Hasil Pengamatan Uji DPPH

Kromatografi Kolom

Proses isolasi dan Hasil isolasi
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Lampiran 6.Data Hasil Analisa Total Fenol

. Konsentrasi Total Fenol Rata-rata
Pelarut Ulangan Absorbansi
y (ppm) (mg GAE/g)  (mg GAE/g)

1 1,662 26, 267 24, 098

A 2 1,653 26, 115 23, 959 2‘1’ %‘;gi
3 1,778 28, 213 25, 884 !
1 1924 30, 663 28, 131

B 2 1,884 20, 992 27 515 27 %7221“ b
3 1,759 27,894 25 591
1 2 87 46, 535 42, 693

c 2 2 673 43, 230 39, 660 41i 1329 £
3 2 774 44, 924 41, 215 !
1 2 786 45, 126 41, 400

D 2 2 564 41, 401 37,983 391’ :;%3;1
3 2 609 42, 156 38, 675 ’
1 1 603 25, 277 23 190

E 2 1,726 27,341 25 083 2‘1’ %‘:’3771
3 1. 805 28, 666 26, 991 !
1 1 521 23, 901 21 928

F 2 1.516 23, 817 21, 850 221’ Zggi
3 1. 686 26, 669 24, 467 :

KONSENTRASI
ULANGAN 1
A) y=0,0596x + 0,0965 D) y = 0,0596x + 0,0965

B)

C)

1,622 = 0,0596x +0,0965
_ 1,622-0,0965
0,0596
X = 26,267 ppm

y = 0,0596x + 0,0965

1,924= 0,0596x + 0,0965
_ 1,924 — 0,0965

X = 70,059

x = 30,663 ppm

y = 0,0596x + 0,0965
2,870 = 0,0596x + 0,0965
A 2,870 — 0965
~0,0596

X = 46,535ppm

X

E)

F)

2,786= 0,0596x + 0,0965
2,786 — 0,0965

X = 70,059

X = 45,126 ppm

y = 0,0596x + 0,0965

1,603= 0,0596x + 0,0965
S 1,603 — 0,0965

X = 70,059

X = 25,277ppm

y = 0,0596x + 0,0965
1,521= 0,0596x + 0,0965
_ 1,521 — 0,0965

B 0,0596

x = 23,901 ppm

X
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Lampiran 6. (lanjutan)
ULANGAN 2

A) y = 0,0596x + 0,0965
1,653 = 0,0596x + 0,0965

_ 1,653 —0,0965

g 0,0596

X = 26,116 ppm

X

B)  y=0,0596x + 0,0965
1,884= 0,0596x + 0,0965
1,884 — 0,0965

X = 70,059

X = 29,992 ppm

C)  y=0,0596x + 0,0965

2,673= 0,0596x + 0,0965
2,673 —0,0965

= T0,059%

X = 43,230 ppm

ULANGAN 3

A)  y=0,0596x + 0,0965

1,778= 0,0596x + 0,0965
1,778 - 0,0965

X = 70,059

X = 28,213 ppm

B)  y=0,0596x + 0,0965
1,759 = 0,0596x + 0,0965

. 1,759 — 0,0965
*NWEE
X = 27,894 ppm

C) y = 0,0596x + 0,0965
2,774=0,0596x + 0,0965

) | 2,774 — 0,0965

R 0,0596

X = 44,924 ppm

X

D)  y=0,0596x + 0,0965
2,564 = 0,0596x + 0,0965
2,564 —0,0965

X = 70,059

X = 41,401 ppm

E) y = 0,0596x + 0,0965
1,726= 0,0596x + 0,0965
1,726 — 0,0965

a 0,0596

x = 30,378 ppm

X

F)  y=0,0596x + 0,0965
1,516 = 0,0596x + 0,0965
_ 1,516 — 0,0965
X~ 70,059
X = 23,817 ppm

2,609 = 0,0596x + 0,0965
2,609 — 0,0965

X = TT0,059

X =42,156 ppm

D) y = 0,0596x + 0,0965
1,805 = 0,0596x + 0,0965
4 1,805 — 0,0965
X = 0,059
X = 28,666 ppm

E) y = 0,0596x + 0,0965
1,686 = 0,0596x + 0,0965

_ 1,719 — 0,0965

B 0,0596

X = 26,669 ppm

X
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Lampiran 6. (lanjutan)
TOTAL FENOL

konsentrasi(mg/L)xfpx10~3 (L/ml)
total fenol =

bobot sample (g)x103(g/mg)

ULANGAN 1

A) total fenol = konserrasif@P - CoslER)

bobot sample (mg)x10~ (mg)
26,267 mg/Lx1x1073 L/m

1,09 mg x 10-3 g/mg
= 24,098 mg GAE/g

B) total fenol a Gl o ()

bobot sample (mg)x10~ (mg)
30,663 mg/Lx 1x10% L/m

1,09 mg x 10~3 g/mg
= 28,131 mg GAE/g

konsentrasz( )xfpxlo 3 (nl;l)

C) total fenol = bobot sample (mg)x10~ 3(mg)

_ 46,535mg/Lx1x107° L/m

1,09 mg x 10~2 g/mg
= 42,693 mg GAE/g

konsentrasl( )xfpxlo_ (nI;l)

D) total fen0l - bobot sample (mg)x10~ 3(mg)

_ 45,126 mg/Lx1x107°L/m

1,09 mg x 10723 g/mg
= 41,400 mg GAE/g

konsentrasl( )xfpxlo_ (nl;l)

E) total fenol = bobot sample (mg)x10~ 3(mg)

25277 mg/Lx1x107° L/m

1,09 mg x 1073 g/mg
= 23,190 mg GAE/g

konsentrasl( )xfpxlo 3 (Wl;l)

F) total fenol = ez s RS 3(mg)

23,817 mg/Lx1x107%L/m

1,09 mg x 1073 g/mg
= 21,928 mg GAE/g
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Lampiran 6. (lanjutan)

ULANGAN 2

konsentrasi(%)xfpxw‘3 (%)
bobot sample (mg)x10‘3(mig)

26,116 mg/Lx1x107%L/m

A) total fenol =

1,09 mg x 10~3 g/mg
= 23,959 mg GAE/g
konsentrasi(%)xfpxw‘3 (%)

bobot sample (mg)x10‘3(mig)
29,992 mg/Lx1x1073L/m
~ 1,09mgx 1073 g/mg

= 27,515 mg GAE/g

B) total fenol =

konsentrasi(%)xfpxw‘3 (ﬁ)

bobot sample (mg)x10‘3(mig)

_ 43,230 mg/Lx1x 1073 L/m
~ 1,09mgx 1073 g/mg

= 39,660 mg GAE/g

C) total fenol =

konsentrasi(%)xfpxlo_3 (%)

bobot sample (mg)x10‘3(mig)
_ 41,401 mg/Lx1x107° L/m

D) total fenol =

1,09 mg x 1073 g/mg
= 37,982 mg GAE/g
konsentrasi(%)xfpxlo_3 (%)
bobot sample (mg)x10—3(mig>
_ 27,341 mg/Lx1x107° L/m
~ 1,09mgx1073 g/mg
= 25,083 mg GAE/g

E) total fenol =

konsentrasi(%)xfpxlo_3 (%)

bobot sample (mg)x10—3(mig)

_ 23,817 mg/Lx1x1073L/m
~ 1,09mgx1073 g/mg

= 21,850 mg GAE/g

F) total fenol =
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Lampiran 6. (lanjutan)

ULANGAN 3

konsentrasi(%)xfpxw‘3 (%)
bobot sample (mg)x10‘3(mig)

28213 mg/Lx1x 1073 L/m

1,09 mg x 10~3 g/mg
= 25,883 mg GAE/g

A) total fenol =

konsentrasi(%)xfpxw‘3 (%)

bobot sample (mg)x10‘3(mig)
_27,894mg/Lx1x107% L/m
~ 1,09mgx 1073 g/mg

= 25,591 mg GAE/g

B) total fenol =

konsentrasi(%)xfpxw‘3 (ﬁ)

bobot sample (mg)x10‘3(mig)
_ 44,924 mg/Lx1x107° L/m

C) total fenol =

1,09 mg x 1073 g/mg
= 41,215 mg GAE/g
konsentrasi(%)xfpxlo_3 (%)

bobot sample (mg)x10‘3(mig)

_ 42,156 mg/Lx1x107° L/m
~ 1,09mgx 1073 g/mg

= 38,675 mg GAE/g

D) total fenol =

konsentrasi(%)xfpxlo_3 (%)

bobot sample (mg)x10—3(mig>

_ 28,666 mg/Lx1x107°L/m
~ 1,09mgx 103 g/myg

= 26,299 mg GAE/g

E) total fenol =

konsentrasi(%)xfpxlo_3 (%)

bobot sample (mg)x10—3(mig)

_ 26,669 mg/Lx1x1073L/m
~ 1,09mgx1073 g/mg

= 24,467 mg GAE/g

F) total fenol =
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Lampiran 6. (lanjutan)

RATA-RATA TOTAL FENOL

ulangan 1+ulangan 24+ulangan 3
3

Rata-rata =

24,098+23,959+25,884

A) Rata-rata = 3
GAE

= 24,647mg =+ 1,073

28,131+27,515+25,591
B) Rata-rata =

3
= 27,079mg% + 1,325

42,692+39,660+41,215

C) Rata-rata = 3
= 41,189 mg% +1,516

41,400+37,983+38,675

D) Rata-rata = "
GAE

= 39,353 mg=_=+ 1,807

23,190+25,083+26,299

E) Rata-rata =

3
= 24,857 mg% + 1,567

21,928+21,850+24,467

F) Rata-rata =

3
= 22,748 mg% + 1,489



Lampiran 7.Hasil Antioksidan dengan Metode DPPH

» Data & Grafik Hasil Uji Aktivitas Antioksida Metode DPPH
o Data Hasil Uji Aktivitas Antioksida Metode DPPH

Kons. Inh. U1 Inh.U2 InhU3 Reratalnh IC5qU1 ICso U2 ICso U3 Rata-rata
Noo Sampel  (pm) ~ AbsUL (AbS U2 ABSUS i) T g ) %) (pm)  (ppm)  (ppm)  ICso
0 0.249 0.232 0.233 0 0 0 0
12.5 0.198 0.185 0.183 20.48 20.26 21.46 20.73
1 A 25 0.188 0.166 0.169 24.50 28.45 27.47 28.14 169.80 167.71 163.86 167.12
50 0.173 0.157 0.155 30.52 32.33 33.48 38.50
100 0.152 0.138 0.134 38.96 40.52 42.49 42.72
200 0.119 0.112 0.112 52.21 51.72 51.93 44.83
0 0.236 0.239 0.251 0 0 0 0
12.5 0.203 0.208 0.218 13.98 12.97 13.15 13.37
5 B 25 0.185 0.191 0.197 21.61 20.08 21.51 21.07 151.72 149.17 145.96 148.95
50 0.154 0.157 0.157 34.75 34.31 37.45 35.50
100 0.133 0.137 0.137 43.64 42.68 45.42 43.91
200 0.104 0.101 0.108 55.93 57.74 56.97 56.88
0 0.253 0.261 0.233 0 0 0 0
12.5 0.196 0.205 0.182 22.53 21.46 21.89 21.96
3 C 25 0.176 0.178 0.159 30.43 31.80 31.76 31.33 119.45 116.88 110.14 115.49
50 0.154 0.156 0.134 39.13 40.23 42.49 40.62
100 0.102 0.109 0.097 59.68 58.24 58.37 58.76
200 0.098 0.096 0.087 61.26 63.22 62.66 62.38
0 0.248 0.251 0.243 0 0 0 0
4 D 12.5 0.223 0.223 0.216 10.08 11.16 11.11 10.78 12111 123.30 123.24 12255
25 0.193 0.196 0.191 22.18 21.91 21.40 21.83
50 0.138 0.143 0.14 44 .35 43.03 42.39 43.26
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100 0.102 0.107 0.102 58.87 57.37 58.02 58.09
200 0.093 0.095 0.092 62.50 62.15 62.14 62.26
0 0.257 0.257 0.244 0 0 0 0
12.5 0.223 0.221 0.215 13.23 14.01 11.89 13.04
5 £ 25 0.197 0.197 0.193 23.35 23.35 20.90 22.53 149.63  153.65  155.39 152.89
50 0.176 0.179 0.167 31.52 30.35 31.56 31.14
100 0.148 0.149 0.143 42.41 42.02 41.39 41.94
200 0.108 0.112 0.107 57.98 56.42 56.15 56.85
0 0.232 0.232 0.256 0 0 0 0
12.5 0.224 0.223 0.247 3.45 3.88 3.52 3.61
6 E 25 0.208 0.207 0.226 10.34 10.78 11.72 10.95 233.49  239.52  238.59 237.20
50 0.198 0.199 0.219 14.66 14.22 14.45 14.44
100 0.165 0.174 0.189 28.88 25.00 26.17 26.68
200 0.139 0.138 0.153 40.09 40.52 40.23 40.28
0 0.241 0.221 0.235 0 0 0 0
2 0.083 0.072 0.084 65.56 67.42 64.26 65.75
7 Vit. C 4 0.064 0.051 0.061 73.44 76.92 74.04 74.80 1.86 0.74 0.62 1.07
8 0.058 0.048 0.032 75.93 78.28 86.38 80.20
16 0.036 0.027 0.018 85.06 87.78 92.34 88.40
32 0.012 0.011 0.008 95.02 95.02 96.60 95.55
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Grafik Hasil Uji Aktivitas Antioksida Metode DPPH

N-heksan (A)

N-heksan - Etil Asetat (B)

Konsentrasi

Konsentrasi

80
_ __60 —»
= = ——
= —o—Ulangan 1 = 40 e —&—Ulangan 1
[= (=
= —m— Ulangan 2 ~ 20 /; —m— Ulangan 2
Ulangan 3 0 if Ulangan 3
0 25 50 75 100 125 150 175 200 0 25 50 75 100 125 150 175 200
Konsentrasi Konsentrasi
N-heksan- Etil Asetat - Etanol (C) Etanol (D)
80 80
60 e ] _ 60 _ B
g / & 40 /‘/ —o—Ulangan 1
< 40 /rv'/' —o—Ulangan 1 .E /
= g _ —#—Ulangan 2
20 o —— Ulangan 2 20 o g
o o Ulangan 3 0 i Ulangan 3
0 25 50 75 100 125 150 175 200 0 25 50 75 100 125 150 175 200
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(Lanjutan)

Etanol-Etil Asetat (E)

=A]

Etanol-Etil Asetat-N-heksan (F)

X 40 / e . ¥ 30 /L +U|angan .
= - angan = -
'E .«»/ g 'E 20 /_

il > _
20 7}/ —— Ulangan 2 10 /_// ——Ulangan 2
0 if Ulangan 3 0 - Ulangan 3
0 25 50 75 100 125 150 175 200 0 25 50 75 100 125 150 175 200
Konsentrasi Konsentrasi
Vitamin C
120
100 >
80 /
2:7, 60 7‘ —o—Ulangan 1
(=
40 —#— Ulangan 2
20 Ulangan 3
0
0 24 6 810121416182022242628303234
Konsentrasi
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e Grafik Hasil ICs

IC5o(ppm)

Hasil Nilai IC

Rata-ratalCg,

237.20

Data Nilai IC

300

250
t 200
o
E—s 150
e 100

50

0
1 2 3 4 5 6 7

mUlangan1| 169.8 |151.7203| 119.451 | 121.107 |149.6314(233.4912|1.861659
m Ulangan 2| 167.710 | 149.167 | 116.879 | 123.301 | 153.651 | 239.516 | 0.738
m Ulangan 3| 163.864 | 145.958 | 110.139 | 123.236 | 155.389 | 238.587 | 0.621
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» Perhitungan % Aktivitas Antiradikal DPPH

Rumus % Aktifitas Antioksidan (% inhibisi)

% Aktifitas Antioksidan =

Absorbansi Kontrol — Absorbansi Sampel

Absorbansi Kontrol

Perhitungan Aktifitas Antioksidan (%inhibisi)

= Ulangan 1

v % Aktifitas Antioksidan Sampel A

Konsentrasi 0 ppm
% Inhibisi

0,249 — 0,249
0,249
% Inhibisi = 0 %
Konsentrasi 12, 5 ppm
% Inhibisi

0,249 — 0,198
= 0,2—49x 100%
% Inhibisi = 20,48 %
Konsentrasi 25 ppm
% Inhibisi
0,249 -0,188 .
= Wx 100%
% Inhibisi = 24,30%
Konsentasi 50 ppm
% Inhibisi
A 0,249 — 0,173
\ 0,249
% Inhibisi = 30,52 %
Konsentrasi 100 ppm
% Inhibisi
0,249 — 0,152
o 0,249
% Inhibisi = 38,96 %
Konsentrasi 200 ppm
% Inhibisi
r 0,249 — 0,119
E 0,249
% Inhibisi = 52,21 %

x 100%

x 100%

x 100%

x 100%

v % Aktifitas Antioksidan Sampel B

Konsentrasi O ppm
% Inhibisi
0,236 -0,236
- 0,236

% Inhibisi = 0 %
Konsentrasi 12, 5 ppm
% Inhibisi
0,236 —0,203 o
=023 x 100%

% Inhibisi = 13,98 %

x 100%

Konsenttrasi 25 ppm
% Inhibisi
0,236 —0,185
- 0,236

% Inhibisi = 21,61 %
Konsentasi 50 ppm
% Inhibisi

N 0,236 — 0,154
0,236

% Inhibisi = 34,75 %
Konsentrasi 100 ppm
% Inhibisi

_ 0,236 — 0,133
0,236

% Inhibisi = 43,64 %
Konsentrasi 200 ppm
% Inhibisi

- 0,236 — 0,104
0,236

% Inhibisi = 55,93 %

x 100%

x 100%

x 100%

x 100%

x 100 %
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v % Aktifitas Antioksidan Sampel C

Konsentrasi 0 ppm
% Inhibisi

0,253 — 0,253
- 0,253
% Inhibisi = 0%
Konsentrasi 12, 5 ppm
% Inhibisi

0,253 —-0,196 X
= WX 100%
% Inhibisi = 22,53 %
Konsentrasi 25 ppm
% Inhibisi
0,253 -0,176
R
% Inhibisi = 30,43 %
Konsentasi 50 ppm
% Inhibisi

0,253 — 0,154 o
= O,ZTX 100%

% Inhibisi = 39,13 %

Konsentrasi 100 ppm
% Inhibisi

0,253 —0,102 .
= Wx 100%
% Inhibisi = 59,68 %
Konsentrasi 200 ppm
% Inhibisi
_ 0, 253 — 0,098
\ 0,253
% Inhibisi = 61,26 %

x 100%

x 100%

x 100%

v % Aktifitas Antioksidan Sampel D

Konsentrasi 0 ppm
% Inhibisi

A 0,248 — 0,248
N 0,248

% Inhibisi = 0 %
Konsentrasi 12, 5 ppm
% Inhibisi

Py 0,248 — 0,223
) 0,248

% Inhibisi = 10,08 %

x 100%

x 100%

Kosentrasi 25 ppm

v % Aktifitas Antioksidan Sampel E

% Inhibisi

0,248 — 0,193
B 0,248
% Inhibisi = 22,18 %
Konsentasi 50 ppm
% Inhibisi

0,248 — 0,138 s
= 0’2—48x 100%
% Inhibisi = 44,38 %
Konsentrasi 100 ppm
% Inhibisi
0,248 - 0,102 :
= 0'2—48.% 100%
% Inhibisi = 58,87 %
Konsentrasi 200 ppm
% Inhibisi

0,248 — 0,098 o
= 0'2—489( 100 Y%

% Inhibisi = 62,50 %

x 100%

Konsentrasi O ppm
% Inhibisi
0,257 — 0,257
ng
% Inhibisi = 0 %
Konsentrasi 12, 5 ppm
% Inhibisi
m 0,257 — 0,223
- 0,257

% Inhibisi = 13,32 %
Konsentrasi 25 ppm
% Inhibisi
/A 0,257 — 0,197
- 0,257
% Inhibisi = 23,35 %
Konsentasi 50 ppm
% Inhibisi
_ 0,257 - 0,176
~ 0,257
% Inhibisi = 32,52 %
Konsentrasi 100 ppm
% Inhibisi
_ 0,257 — 0,148
- 0,257
% Inhibisi = 42,41 %

x 100%

x 100%

x 100%

x 100%

x 100%
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Konsentrasi 200 ppm

% Inhibisi
0,257 — 0,108

Y B, %257

% Inhibisi = 57,98 %

x 100%

v % Aktifitas Antioksidan Sampel F

Konsentrasi 0 ppm
% Inhibisi

0,232 — 0,232
¢\ 0, 232
% Inhibisi = 0%
Konsentrasi 12, 5 ppm
% Inhibisi

0,232 — 0,224
= Wx 100%
% Inhibisi = 3,45 %
Konsentrasi 25 ppm
% Inhibisi
0,232 -0,208
0,232
% Inhibisi = 10,34 %
Konsentasi 50 ppm
% Inhibisi
0,232 -0,198 .
= O'ZTX 100%
% Inhibisi = 10,34 %
Konsentrasi 100 ppm
% Inhibisi
| 0,232 — 0,165
< 0,232
% Inhibisi = 28,00 %
Konsentrasi 200 ppm
% Inhibisi
o 0,232 —-0,139
i 0,232
% Inhibisi = 40,09 %

x 100%

x 100%

x 100%

x 100%

v % Aktifitas Antioksidan Sampel Vit.C

Konsentrasi 0 ppm
% Inhibisi

T 0,241 — 0,241
» 0,241

% Inhibisi = 0 %

x 100%

Konsentrasi 2 ppm
% Inhibisi

0,241 — 0,083
\ 0,241
% Inhibisi = 65,56 %
Konsentasi 4 ppm
% Inhibisi

0,241 — 0,064
= Wx 100%
% Inhibisi = 73,44 %
Konsentrasi 8 ppm
% Inhibisi
0,241 -0,058
> 0,241
% Inhibisi = 75,93 %
Konsentrasi 16 ppm
% Inhibisi

0,241 — 0,036
= O'ZTX 100%
% Inhibisi = 85,06 %
Konsentrasi 32 ppm
% Inhibisi
0,241 -10,012 o
= Wx 100 %

% Inhibisi = 95,02 %

x 100%

x 100%

= Ulangan 2

v % Aktifitas Antioksidan Sampel A

Konsentrasi 0 ppm
% Inhibisi

N 0,232 — 0,232
© 0,232

% Inhibisi = 0 %
Konsentrasi 12, 5 ppm
% Inhibisi

_ 0,232 — 0,185
0,232

% Inhibisi = 20,26 %
Konsentrasi 25 ppm
% Inhibisi

o 0,232 - 0,166
L\ \ e

% Inhibisi = 28,45 %

x 100%

x 100%

x 100%
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e Konsentasi 50 ppm
% Inhibisi
0,232 — 0,157
0,232
% Inhibisi = 32,33 %
o Konsentrasi 100 ppm
% Inhibisi
0,232 — 0,138
= WX 100%
% Inhibisi = 40,52%
e Konsentrasi 200 ppm
% Inhibisi
0,232 —-0,112
= Wx 100%

% Inhibisi = 51,72 %

x 100%

v’ % Aktifitas Antioksidan Sampel B
e Konsentrasi 0 ppm
% Inhibisi
0,239 —0,239
- 0,239
% Inhibisi = 0 %
e Konsentrasi 12, 5 ppm
% Inhibisi
0,239 -0,208 .
= Wx 100%
% Inhibisi = 12,97 %
e Konsentrasi 25ppm
% Inhibisi
| 0,239 — 0,191
B 0,239
% Inhibisi = 20,08 %
e Konsentasi 50 ppm
% Inhibisi
o 0,239 — 0,157
i 0,239
% Inhibisi = 34,31 %
e Konsentrasi 100 ppm
% Inhibisi
[\ 0,239 - 0,137
B 0,239
% Inhibisi = 42,68 %

x 100%

x 100%

x 100%

x 100%

Konsentrasi 200 ppm
% Inhibisi

0,239 — 0,101
0,239
% Inhibisi = 57,74 %

x 100%

v % Aktifitas Antioksidan Sampel C

Konsentrasi 0 ppm
% Inhibisi

0,261 — 0,261
0,261
% Inhibisi = 0 %
Konsentrasi 12, 5 ppm
% Inhibisi

0,261 — 0,205
= O,ZT)C 100%
% Inhibisi = 21,46%
Kosnentrasi 25 ppm
% Inhibisi
0,261 -0,178
W/ {ad Tl
% Inhibisi = 31,80%
Konsentasi 50 ppm
% Inhibisi

0,261 — 0,156 .
= Wx 100%
% Inhibisi = 40,32 %
Konsentrasi 100 ppm
% Inhibisi
3 0,261 — 0,109
0,261
% Inhibisi = 59,24 %
Konsentrasi 200 ppm
% Inhibisi
_ 0,261 — 0,096
0,261
% Inhibisi = 63,22 %

x 100%

x 100%

x 100%

x 100%

v % Aktifitas Antioksidan Sampel D

Konsentrasi 0 ppm
% Inhibisi

. 0,251 - 0,251
~ 0,251

% Inhibisi = 0 %

x 100%

62



Konsentrasi 12, 5 ppm
% Inhibisi

0,251 — 0,223
¥ 0,251
% Inhibisi = 11,26 %
Konsentrasi 25 ppm
% Inhibisi

0,251 — 0,196
= WX 100%
% Inhibisi = 21,91 %
Konsentasi 50 ppm
% Inhibisi

0,251 — 0,143
= Wx 100%
% Inhibisi = 43,03 %
Konsentrasi 100 ppm
% Inhibisi
0,251 —0,107
4 0,251
% Inhibisi = 57,37 %
Konsentrasi 200 ppm
% Inhibisi

0,251 — 0,095 .
= Wx 100 Yo

% Inhibisi = 62,15 %

x 100%

x 100%

v % Aktifitas Antioksidan Sampel E

Konsentrasi 0 ppm
% Inhibisi
0,257 — 0,257
> 0,257

% Inhibisi = 0 %

x 100%

Konsentrasi 12, 5 ppm
% Inhibisi

R 0,257 — 0,221
B 0,251

% Inhibisi = 14,01 %
Konsentrasi 25 ppm
% Inhibisi

d 0,257 — 0,197
- 0,251

% Inhibisi = 23,35 %

x 100%

x 100%

v % Aktifitas Antioksidan Sampel F

Konsentasi 50 ppm
% Inhibisi

0,257 -0,179
0,257
% Inhibisi = 30,35%
Konsentrasi 100 ppm
% Inhibisi

0,257 — 0,149
0,257
% Inhibisi = 42,02 %
Konsentrasi 200 ppm
% Inhibisi

0,257 — 0,112
0,257
% Inhibisi = 56,42%

x 100%

x 100%

x 100%

Konsentrasi O ppm
% Inhibisi

0,232 — 0,232
0,232
% Inhibisi = 0 %
Konsentrasi 12, 5 ppm
% Inhibisi
0,232 -0,223
N
% Inhibisi = 3,88 %
Konsentrasi 25 ppm
% Inhibisi
S 0,232 — 0,207
0,232
% Inhibisi = 10,78 %
Konsentasi 50 ppm
% Inhibisi
_ 0,232 — 0,199
0,232
% Inhibisi = 14,22 %
Konsentrasi 100 ppm
% Inhibisi
_ 0,232 —-0,174
0,232
% Inhibisi = 25,00%

x 100%

x 100%

x 100%

x 100%

x 100%
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v’ % Aktifitas Antioksidan Sampel Vit.C

Konsentrasi 200 ppm
% Inhibisi

0,232 - 0,138
& Beo. %37
% Inhibisi = 40,52 %

x 100%

Konsentrasi 0 ppm
% Inhibisi

0,221 - 0,221
3 0,221
% Inhibisi = 0%
Konsentrasi 2 ppm
% Inhibisi

0,221 —-10,072
\ 0,221
% Inhibisi = 67,42 %
Konsentasi 4 ppm
% Inhibisi
0,221 -0,051 .
= O'ZTX 100 Yo
% Inhibisi = 76,92 %
Konsentrasi 8 ppm
% Inhibisi
0,221 -0,048
y 0,221
% Inhibisi = 78,28 %
Konsentrasi 16 ppm
% Inhibisi
) 0,221 — 0,027
) 0,221
% Inhibisi = 87,78 %
Konsentrasi 32 ppm
% Inhibisi
A 0,221 — 0,011
N 0,221
% Inhibisi = 95,02 %

x 100%

x 100%

x 100%

x 100%

x 100%

= Ulangan 3

e 0 Aktifitas Antioksidan Sampel A

Konsentrasi 0 ppm
% Inhibisi

0,233 — 0,233
X 0,233
% Inhibisi = 0 %

x 100%

Konsentrasi 12, 5 ppm
% Inhibisi

0,233 -10,183
\ 0,233
% Inhibisi = 21,46 %
Konsentrasi 25 ppm
% Inhibisi
0,233 -0,169 .
=~ 023 x 100%
% Inhibisi = 27,47 %
Konsentasi 50 ppm
% Inhibisi
0,233 -0,155
> 0,233
% Inhibisi = 33,48 %
Konsentrasi 100 ppm
% Inhibisi
0,233 -0,134 r
= O,ZTJC 100 Y%
% Inhibisi = 42,29 %
Konsentrasi 200 ppm
% Inhibisi
0,233 -0,112 o
= Wx 100 %

% Inhibisi = 51,93 %

x 100%

x 100%

% Aktifitas Antioksidan Sampel B

Konsentrasi 0 ppm
% Inhibisi
0,251 0,251
0,251

% Inhibisi = 0 %
Konsentrasi 12, 5 ppm
% Inhibisi

_ 0,251 —-0,218
0,251

% Inhibisi = 13,15 %
Konsentrasi 25 ppm
% Inhibisi

_ 0,251 — 0,197
~ 0,251

% Inhibisi = 21,51 %

x 100%

x 100%

x 100%
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Konsentasi 50 ppm
% Inhibisi

0,251 - 0,157
Y B %51
% Inhibisi = 37,45 %
Konsentrasi 100 ppm
% Inhibisi

0,251 - 0,137 A
= WX 100%
% Inhibisi = 45,42 %
Konsentrasi 200 ppm
% Inhibisi

0,251 - 0,108 o
= Wx 100%

% Inhibisi = 56,97%

x 100%

o % Aktifitas Antioksidan Sampel C

Konsentrasi O ppm
% Inhibisi
0,233 -0,233
0,233
% Inhibisi = 0 %
Konsentrasi 12, 5 ppm
% Inhibisi
0,233 -0,182 .
= O'ZTX 100%
% Inhibisi = 21,89 %
Konsentrasi 25 ppm
% Inhibisi
\ 0,233 — 0,159
< 0,233
% Inhibisi = 31,76%
Konsentasi 50 ppm
% Inhibisi
o, 0,233 — 0,134
A 0,233
% Inhibisi = 42,49 %
Konsentrasi 100 ppm
% Inhibisi
s 0,233 — 0,097
. 0,233
% Inhibisi = 58,37 %
Konsentrasi 200 ppm
% Inhibisi

0,233 — 0,087
\ | 0,233

x 100%

x 100%

x 100%

x 100%

x 100%

o 0 Aktifitas Antioksidan Sampel D

o 9 Aktifitas Antioksidan Sampel E

% Inhibisi = 62,66 %

Konsentrasi O ppm
% Inhibisi

0,234 — 0,234
0,234
% Inhibisi = 0%
Konsentrasi 12, 5 ppm
% Inhibisi
0,234 -0,216 [
= O'ZTX 100%
% Inhibisi = 11,11 %
Konsentrasi 25 ppm
% Inhibisi
_ 0,234 — 0,191 0
= Wx 100%
% Inhibisi = 21,40 %
Konsentasi 50 ppm
% Inhibisi
0,234 -0,140 .
= O'ZTX 100%
% Inhibisi = 42,39 %
Konsentrasi 100 ppm
% Inhibisi
0,234 -0,102
- 0,234
% Inhibisi = 58,02 %
Konsentrasi 200 ppm
% Inhibisi
0,234 -0,092
© 0,234
% Inhibisi = 56,15 %

x 100%

x 100%

x 100%

Konsentrasi 0 ppm
% Inhibisi

_ 0,244 — 0,244
0,244

% Inhibisi = 0%
Konsentrasi 12, 5 ppm
% Inhibisi

. 0,244 — 0,215
0,244

% Inhibisi = 11,89 %

x 100%

x 100%
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¢ % Aktifitas Antioksidan Sampel F

Konsentrasi 25 ppm
% Inhibisi
0,244 -0,193 X
= Wx 100%
% Inhibisi = 20,90 %
Konsentasi 50 ppm
% Inhibisi
0,244 — 0,167
= Wx 100%
% Inhibisi = 31,56 %
Konsentrasi 100 ppm
% Inhibisi
0,244 — 0,143
= 0244 x 100%
% Inhibisi = 41,38 %
Konsentrasi 200 ppm
% Inhibisi
0,244 — 0,107
= W.X 100%

% Inhibisi = 56,15 %

Konsentrasi 0 ppm
% Inhibisi
0,256 — 0,256
| 0,256

% Inhibisi = 0 %
Konsentrasi 12, 5 ppm
% Inhibisi

) 0,256 — 0,247
N 0,256

% Inhibisi = 3,52%
Konsentrasi 25 ppm
% Inhibisi

. 0,256 — 0, 226
4 0,256

% Inhibisi = 11,72%
Konsentasi 50 ppm
% Inhibisi

d 0,256 — 0,219
> 0,256

% Inhibisi = 14,45 %

x 100%

x 100%

x 100%

x 100%

Konsentrasi 100 ppm
% Inhibisi

0,256 — 0,189 o
= O’ZTX 100%
% Inhibisi = 26,17 %
Konsentrasi 200 ppm
% Inhibisi
0,256 -0,153
a 0,256
% Inhibisi = 42,32 %

x 100%

Konsentrasi 0 ppm
% Inhibisi
0,235 -0,235
0,235
% Inhibisi = 0 %
Konsentrasi 2 ppm
% Inhibisi
0,235 -0,084
w 7T
% Inhibisi = 64,26%
Konsentasi 4 ppm
% Inhibisi
0,235 —-0,061
]
% Inhibisi = 74,04 %
Konsentrasi 8 ppm
% Inhibisi
l 0,235 — 0,032
0,235
% Inhibisi = 86,38 %
Konsentrasi 16 ppm
% Inhibisi
_ 0,235 -0,018
- 0,235
% Inhibisi = 92,34 %
Konsentrasi 32 ppm
% Inhibisi
1 0,235 —-0,008
~ 0,235
% Inhibisi = 96,60 %

x 100%

x 100%

x 100%

x 100%

x 100%

x 100%

% Aktifitas Antioksidan Sampel Vit.C
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Perhitungan Nilai ICs

o Ulangan 1

e Nilai IC5o Sampel A

Al

60

50 y=0.2112x + 14.137 —
R= 08055~
v /
30
—&— Inhibisi

20 /
10 /// —— Linear (Inhibisi)

0 25 50 75 100 125 150 175 200

Konsentrasi

Inh (%)

Kurva % Aktifitas Antioksidan Sampel A

+«» Perhitungan Nilai ICso Sampel A

Diketahui : y = 0.2112x + 14.137 Jawab:
R = 0.8055 y =0.2112x + 14.137
Ditanya : Nilai ICso Sampel A =..ppm? 50 = 0.2112x + 14.137
_ 50-14,137
= 02112
x =169, 8 ppm

e Nilai ICso Sampel B

B1l

y =0.2488x + 12.252
R?=0.8363

60 %
50 e
¥ 40
< 30 /// —o— Inhibisi
20 —— Linear (Inhibisi)
10 7

0 25 50 75 100 125 150 175 200
Konsentrasi

Kurva % Aktifitas Antioksidan Sampel B

67



+ Perhitungan Nilai ICsp Sampel B

Diketahui : y = 0, 2488x + 12, 252 Jawab:
R =0, 8363 y = 0,2488x + 12,252
Ditanya : Nilai ICso Sampel B =..ppm? 50 = 0,2488x + 12,252
_50-12,52
" 0,2488

x = 151,72 ppm
Nilai ICso Sampel C

80 y =0.2641x + 18.453
60
S
= 40
= Inhibisi
20 —— Linear (Inhibisi)
0
0 25 50 75 100 125 150 175 200
Konsentrasi

Kurva % Aktifitas Antioksidan Sampel C

+«» Perhitungan Nilai ICsp Sampel C

Diketahui : y = 0, 2641x + 18, 453 Jawab:
R =0, 7254 y =0,2641x + 18,453
Ditanya : Nilai IC50 Sampel C =..ppm? 50 = 0,2641x + 18,453
_ 50-18,453
T 0,2641

x = 119,45 ppm

Nilai IC5o Sampel D

D1
80 y=0.3008x + 13.571
- R2=0.7519
S
< 0 Inhibisi
20 —— Linear (Inhibisi)
0

0O 25 50 75 100 125 150 175 200
Konsentrasi

Kurva % Aktifitas Antioksidan Sampel D
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+« Perhitungan Nilai ICso Sampel D
Diketahui : y =0, 3008x + 13, 571

R =0, 7519
Ditanya : Nilai ICso Sampel D =..ppm?

Nilai ICso Sampel E

E1l

Jawab:
y = 0,3008x + 13,571

50 = 0,3008x + 13,571
_ 50-13571

0,3008
x = 121,11 ppm

y=0.2577x + 11.439
R?=0.8756

Inhibisi

—— Linear (Inhibisi)

0 25 50 75 100 125 150 175 200

Konsentrasi

Kurva % Aktifitas Antioksidan Sampel E

+«» Perhitungan Nilai ICso Sampel E
Diketahui : y =0, 2577x + 11, 439

R =0, 8756
Ditanya : Nilai ICso Sampel E =..ppm?

Nilai IC5o Sampel F

F1

y =0.1999x + 3.3251
R?=0.9464

Jawab;
y =0,2577x + 11,439

50 = 0,2577x + 11,439
_ 50-11,439

0,2577
x = 233,49 ppm

Inhibisi

—— Linear (Inhibisi)

0 25 50 75 100 125 150 175 200

Konsentrasi

Kurva % Aktifitas Antioksidan Sampel F
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o

+« Perhitungan Nilai ICso Sampel F

Diketahui : y = 0, 1999x + 3, 3251

R =0, 9464

Ditanya : Nilai ICso Sampel F =..ppm?

Nilai ICsq Sampel Vit.C

120
100
80
60
40
20

Inh (%)

Jawab:
y = 0,1999x + 3,3251

50 = 0,1999x + 3,3251
_ 50-3,3251

0,1999
x = 233,49 ppm

Vitamin C

y =1.8693x + 46.52

inhibisi

—— Linear (inhibisi)

02 4 6 810121416182022242628303234

Konsentrasi

Kurva % Aktifitas Antioksidan Sampel Vit.C

+«» Perhitungan Nilai ICso Sampel Vit.C

Diketahui : y = 1.8693x + 46.52

R =0, 4422

Ditanya : Nilai ICso Sampel Vit.C =..ppm?

Ulangan 2
¢ Nilai IC5o Sampel A

60
50
40
30
20
10

Inh (%)

50

0 25

Jawab;
y = 1.8693x + 46.52

50 = 1.8693x + 46.52
_ 50-46,52

1,8693
x = 1,861 ppm

A2

y =0.2048x + 15.653

Inhibisi

— Linear (Inhibisi)

75 100 125 150 175 200

Konsentrasi

Kurva % Aktifitas Antioksidan Sampel A
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+ Perhitungan Nilai ICso Sampel A

Diketahui : y = 0.2048x + 15.653 Jawab:
R =0.7511 y = 0.2048x + 15.653
Ditanya : Nilai ICso sampel A =..ppm? 50 = 0.2048x + 15.653
_ 50-15,653
T 0,2048

x = 167,71 ppm

e Nilai IC5o Sampel B

80
y =0.2605x + 11.142
__60 R?=0.8665
g 40
< inhibisi
20
—— Linear (inhibisi)
0
0 25 50 75 100 125 150 175 200
Konsentrasi

Kurva % Aktifitas Antioksidan Sampel B

+« Perhitungan Nilai ICso Sampel B

Diketahui : y = 0, 2605x + 11, 142 Jawab:
R =0, 8665 y = 0,2605x + 11,142
Ditanya : Nilai ICso sampel B =..ppm? 50 = 0,2605x + 11,142
_50-11,142
~ 0,2605

x = 149,17 ppm

Nilai IC5o Sampel C

C2

80 y=0.2711x +18.314
R?=0.7476

60
g 40
< inhibisi
20 . S
—— Linear (inhibisi)
0

0 25 50 75 100 125 150 175 200
Konsentrasi

Kurva % Aktifitas Antioksidan Sampel C
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¢ Perhitungan Nilai ICs; Sampel C

Diketahui : y = 0, 2711x + 18, 314 Jawab:
R =0, 7476 y= 0,2711x + 18,314
Ditanya : Nilai ICso sampel C=..ppm?50 = 0,2711x + 18,314
_ 50-18,314
T 02711

x = 116,88 ppm

e Nilai IC5o Sampel D

80 vy =0.2963x + 13.466
60 R?=0.7675
g 40
= inhibisi
20 . R
—— Linear (inhibisi)
0
0 25 50 75 100 125 150 175 200

Konsentrasi
Kurva % Aktifitas Antioksidan Sampel D

+«» Perhitungan Nilai ICso Sampel D

Diketahui : y = 0.2963x + 13.466 Jawab:
R =0.7675 y = 0.2963x + 13.466
Ditanya : Nilai ICso sampel D=..ppm? 50 = 0.2963x + 13.466
_ 50-13,466
T 0,2963

x = 123,30 ppm
e Nilai IC5o Sampel E

80
y =0.2489x + 11.618
60 R2=0.8704
£ 40
':_c: Seriesl
20 — Linear (Series1)
0

0 25 50 75 100 125 150 175 200

Konsentrasi

Kurva % Aktifitas Antioksidan Sampel E
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+ Perhitungan Nilai ICso Sampel E

Diketahui : y = 0.2489x + 11.618 Jawab:
R =0.8704 y = 0.2489x + 11.618
Ditanya : Nilai ICso sampel E =..ppm? 50 = 0.2489x + 11.618
_50-11,618
T 0,2489
x = 153,65 ppm

e Nilai ICso Sampel F

50
y =0.1959x + 3.0788
40 RZ=0.9728
X 30
€20 Series1
10 —— Linear (Series1)
0
0 25 50 75 100 125 150 175 200
Konsentrasi

Kurva % Aktifitas Antioksidan Sampel F

+«» Perhitungan Nilai ICsp Sampel F

Diketahui : y = 0.1959x + 3.0788 Jawab:
R =0.9728 y = 0.1959x + 3.0788
Ditanya : Nilai ICso sampel F =..ppm? 50 = 0.1959x + 3.0788
_50-3,0788
" 0,1958

x = 233,49 ppm
¢ Nilai IC5o Sampel Vit.C

Vitamin C

120 y = 1.8312x + 48.649

80
60
40
20

Seriesl

Inh (%)

—— Linear (Series1)

02 46 810121416182022242628303234
Konsentrasi

Kurva % Aktifitas Antioksidan Sampel Vit.C



¢ Perhitungan Nilai ICso Sampel Vit.C

Diketahui : y = 1.8312x + 48.649 Jawab:
R =0, 409 y = 1.8312x + 48.649
Ditanya : Nilai ICso Sampel Vit.C =..ppm? 50 = 1.8312x + 48.649
_ 50—48,649
T 1,8312
x = 0,737 ppm

o Ulangan 3

e Nilai IC5o Sampel A

A3

70

60 y=0.2068x + 16.113

50 R2=0.743
& 40
'E 30 inhibisi

20 —— Linear (inhibisi)

10

0
0 25 50 75 100 125 150 175 200
Konsentrasi

Kurva % Aktifitas Antioksidan Sampel A

+«» Perhitungan Nilai ICso Sampel A

Diketahui : y = 0.2068x + 16.113 Jawab:
R =0.743 y = 0.2068x + 16.113
Ditanya : Nilai ICso Sampel A =..ppm? 50 = 0.2068x + 16.11
50 — 16,11
¥~ 70,2068
x = 161,26ppm

¢ Nilai IC5o Sampel B

B3
80
y =0.2563x +12.533
~ 60 R = 0.8169
£ 50
< inhibisi
20 . i
—— Linear (inhibisi)
0
0 25 50 75 100 125 150 175 200

Konsentrasi
Kurva % Aktifitas Antioksidan Sampel B
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+ Perhitungan Nilai ICsp Sampel B

Diketahui : y = 0.2563x + 12.533
R =0.8169
Ditanya : Nilai ICso sampel B =..ppm?

Nilai ICso Sampel C

Jawab:
y = 0.2563x + 12.533

50 = 0.2563x + 12.533
_ 50-12,533

0,2563
x = 145,96 ppm

C3

Zg s y=0.2667x + 18.97
5 et R%=0.7266

& 40 //

<€ 30 —o— inhibisi

S0 HF N
10 / —— Linear (inhibisi)
0

0 25 50 75
Konsentrasi

100 125 150 175 200

Kurva % Aktifitas Antioksidan Sampel C

+«» Perhitungan Nilai ICso Sampel C
Diketahui : y = 0.2667x + 18.97

R =0.7266
Ditanya : Nilai ICso sampel C =..ppm?

Nilai ICso Sampel D

Jawab:
y = 0.2667x + 18.97

50 = 0.2667x + 18.97
_ 50-18,97

0,2667

x = 116,88 ppm

70
I __,v=0.2982x +13.251
R%2=0.7696

% /,
o pd
= 40 /
£ 30 —o— inhibisi
2, S

4 —— Linear (inhibisi)
10
0

0 25
Axis Title

50 75 100 125 150 175 200

Kurva % Aktifitas Antioksidan Sampel D
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+« Perhitungan Nilai ICso Sampel D

Diketahui : y = 0.2982x + 13.251 Jawab:
R =0, 7696 y = 0.2982x +
13.251
Ditanya : Nilai ICso sampel D =..ppm? 50 = 0.2982x + 13.251
_50-13,251
T 0,2982

x =110,14 ppm
e Nilai IC5o Sampel E

y =0.2535x + 10.609
80 R2 = 0.8763
60
g40
'E Seriesl
20 —— Linear (Series1)
0
0 25 50 75 100 125 150 175 200

Konsentrasi

Kurva % Aktifitas Antioksidan Sampel E

+«» Perhitungan Nilai ICso Sampel E

Diketahui : y = 0.2535x + 10.609 Jawab:
R =0, 8763 y = 0.2535x +
10.609
Ditanya : Nilai ICso sampel E=..ppm?50 = 0.2535x + 10.609
_ 50-10,609
= 0,2535

x = 155,39 ppm
e Nilai IC5qg Sampel F

>0 y =0.1953x + 3.404

40 R?2=0.9591
¥ 30
€ 20 inhibisi

10 —— Linear (inhibisi)

0
0 25 50 75 100 125 150 175 200
Konsentrasi

Kurva % Aktifitas Antioksidan Sampel F
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+ Perhitungan Nilai ICso Sampel F

Diketahui : y = 0.1953x + 3.404 Jawab:
R =0.9591 y = 0.1953x + 3.404
Ditanya : Nilai ICso sampel F =..ppm? 50 = 0.1953x + 3.404
_ 50-3,404
~ 01953

x = 237,20 ppm

e Nilai IC5o Sampel Vit.C

Vitamin C

y =1.9496x + 48.79

120
R?=0.4284

100
80
60
40
20

Inh (%)

Series1

—— Linear (Series1)

0 2 46 810121416182022242628303234

Konsentrasi
Kurva % Aktifitas Antioksidan Sampel Vit.C

+«» Perhitungan Nilai ICs, Sampel Vit.C

Diketahui : y = 1.9496x + 48.79 Jawab:
R =0.4284 y = 1.9496x + 48.79
Ditanya : Nilai ICso sampel Vit.C =..ppm? 50 = 1.9496x + 48.79
_ 50-48,79
T 1,949
x = 0,620 ppm
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Lampiran 8.Tabel Hasil Kromatografi Kolom

NO
BOTOL WARNA WAKTU | KONSENTRASI (FASE GERAK)
1 Bening 10:45 2:8 (methanol:kloroform)
2 Bening 10:52 2:8
3 Kuning bening 11:02 2:8
4 Hitam pekat 11:07 2:8
5 Hitam pekat 11:11 2:8
6 Hitam bening 11:13 2:8
I Orange 11:15 2:8
8 Coklat emas bening 11:16 2:8
9 Kuning bening 11:18 2:8
10 Kuning bening 11:20 2:8
11 Hijau 11:24 2:8
12 Hijau 11:28 3:7
13 Hijau 11:36 3.7
14 Hijau 11:46 3:7
15 Hijau 11:50 3.7
16 Hijau 11:57 3:7
17 Hijau bening 12:00 3:7
18 Hijau bening 12:06 3.7
19 Hijau bening 12:12 3:7
20 Hijau bening 12:18 4:6
21 Bening 12:27 4:6
22 Bening 12:37 4:6
23 Hijau bening 12:53 4:6
24 Bening 13:04 5:5
25 Bening 13:11 5:5
26 Bening 13:11 5:5
27 Bening 13:17 5:5
28 Bening 13:24 6:4 (methanol:kloroform)
29 Bening 13:32 6:4
30 Bening 13:40 6:4
31 Bening 13:46 6:4
32 Bening 13:54 6:4
33 Bening 14:01 7:3
34 Bening 14:16 7:3
35 Bening 14:23 7:3
36 Bening 14:32 7:3
37 Bening 14:40 7:3
38 Bening 14:46 8:2
39 Bening 14:54 8:2
40 Bening 15:01 8:2
41 Bening 15:11 8:2
42 Bening 15:17 8:2
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Lampiran 9.Hasil Uji GC-MS

e Kromatogram GC Isolat Warna Hitam

Vg

2 | N
== ¥ |aboratorium PT. Gelora Djaja
ADnciEncse

M 110es2 D
olaa
1200000

1200000
1100000

TOO0000

0. 34

400 &D0 800 1000 1200 1400 1600 1

79



‘§ Laboratorium PT. Gelora Djaja

e ]

i B (60 TEED el 1 S0 SO

mooo 4

wooo

aooo

Fooo

e m—
e ]

PEE-3 T IS © gl et s

mooo

wooc

aooo

Fooo

R e
e m—

B i 01 S SRS

= wma 1
wda who =ho wbo ako

i —
2 ey i e e

e e S - prmem
nooe]
noon]
1ooo]
o]
1z
. s 1am |
Io . mD MO 10O 130 140 160 THD SO0 SIS0 240 S0 S0 oo e

Slmanr 1RO (B e 1) SRS SHOS D

M WD mS Iea 1EE 140 TS RS P00 SO0 D DD D oD

'
2 ey i e e

Ty T BT T 0 T TR T e 1 =T LT il sl

I T IR ey o Lt
Tho who  Sao PARRE T TR T T N Y T

80



“.§ Laboratorium PT. Gelora Djaja

Information from Data File:
File: CAMSDCHEM\T'DATAWV 1081502.D
Operator: T
Date Acquired: 11 Sep 2015 14:35
Method File: DEWINTAI1S
Sample Mame: HITAM - 37.15.308.M5
Misc Infa: Dewinta
Vial Mumber: 6
Search Librares: C:\Database\NISTO2.L Minimum Quality: 85
ChDatabase'Wiley2T5.L Minimum GQuality: 85

Unknown Spectrum: Apex
Integration Events: Chemstation Integrator - autointl.e

Pk# RT Area% Library/ID Ref# CAS# Qual
1 6.76 15.53 C/\Database\MISTOZ.L
Cyclotridecane 44130 000285-02-3 20
Cyclotetradecane 53621 0D0O285-17-0 53
COictadecans, 1-chloro- 110982 D03386-33-2 45

2 786 248 C\Database\Wiley275.L
Butane, 2,2 [methylenebis{oxy)... 72687 0546500-28-4 47
(E}-3-methylene-1.5-heptadien-4... 16886 100281-13-8 47
TETRAHYDRO-2-TETRAHYDRO-3-FURF... 20544 000D000-00-0 43

3 8.82 56.02 C\Database'Wiley275.L
MEOPHYTADIEME $5 2,6, 10-TRIMETH... 160635 000000-00-0 99
2-Hexadecen-1-ol, 3,7,11,15-t=t... 175358 000150-28-7 94
MEOPHYTADIEME $5 2,6, 10-TRIMETH... 160635 000000-00-0 B4

4 10,11 8.73 C\DatabaseWiley275 L
MEOPHYTADIEME 35 2,6, 10-TRIMETH... 160635 000000-00-0 83
2-Hexadecen-1-ol, 3,7.11,15-tet... 175358 000150-56-7 76
MEOPHYTADIEME 35 2,6 10-TRIMETH... 160635 000000-00-0 62

5 10.35 16.24 CA\DatabaseWiley2T5.L
2-Hexadecen-1-ol, 3,7,11,15-tet... 175358 DD0150-26-7 80
MEOPHYTADIEME 55 2,6, 10-TRIMETH... 160635 000000-00-0 64
1-ISOPROPYL4-METHYL-T-OXASFIRO... 85848 057683-80-5 46

Mon Sep 14 10:54:55 2015

Surabaya, 14 September2015

Mengetahui, Penanggung jawab Pengujian,
Digltalty sl Digitzlly
1l signed by Id signed by
Mohammad b | Yeni Silfiz
Holll Mingsih
Do M Holi reni Siffia Ningsih. 5.5i
Facfory Lab. Manager Method Dev. & Regearch Analyst
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e Kromatogram GC Isolat Warna Orange
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Information from Diata File:

File: CAMSDCHEMYI'DATAV 10215030

Operator: JT
Diate Acquired: 11 Sep 2015 14:50
Method File: DEWINTA1S

Sample Mame: ORAMGE - 3715400 M5

Misc Info:  Dewinta
Vial Mumber: §

Search Libranes: C\Database'\NISTOZ L
C\DatabaseWiley275 L

Unknown Spectum:  Apex

Minimum Quality: B5

Minimam Cuality: 85

Integration Events: Chemstation Integrator - autointi.e

Pk# RT Areat: Librarg/ID

Ref# CASE (Qual

1 843 052 C\DatabaseWiley27T5.L

Tricyclo{4.3.1.1(3_8)jundecan-1..
Thicwrea, N, W-diethwl- (CAS) §..

. 5028 031083-81-1 35
. 21702 000105-55-5 20

2-{N N-dimethylhydrazinojcyclop... 36648 137019-8-1 30

2 8.76 044 C\DatabaseWiley275.L

Hexadecanoic acid (CAS) 3% Palm... 141012 000057-10-3 35
2-Octadecencic acid (Z)- (CAS) ... 163705 000112-80-1 25
g-Octadecencic acid (Z)- (CAS) ... 163701 000112-80-1 25

3 7.02 037 C\Database\MISTOZ.L
Butylated Hydroxytoluene
Butylated Hydroxytoluene
Bubylated Hydroxytoluene

60512 D00123-27-0 &7
68513 000123-27-0 58
60511 DOD123-27-0 &5
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=% Laboratorium PT. Gelora Djaja

4

10

1

12

13

14

7.00 028 C-\DatabaseWiley275.L
1-formyl-2, 2 B-trimthyl-3-cis-{... 106051 106287-14-5 43
Campherenone §5 Bicyclo[2.2.1]h... 105818 018530-02-4 38
Zinc, dicyclopentyl- (CAS)  B6554 020525-74-0 30

737 032 CODatabaseWiley2T5 L
Thiosulfuric acid (H25203), 5-(... 42909 D02937-53-3 72
13a,2a-(Epoxyethane}-1H-indoliz . 220886 002122-28-1 45
Thicarea, M, M-diethyl- (CAS) 3. 21709 000105-55-5 43

7.50 0.21 C-\DatabaseWiley275.L
2{1H}-Naphihalenone, octahydro-... 84018 054504-42-2 60
[RH-}14-METHYLHEXADEC-8-ENAL._. 137564 070224-30-5 45
Thicsulfuric acid (H25203), 5-{.. 42000 002037-53-3 42

7.65 0.40 C-\DatabaseWiley275.L
Ether, 1-dodecenyl methyl (CAS)... 53407 026537-04-2 47
TETRAHYDRO-2-TETRAHYDRO-3-FURF._.. 20544 D00000-00-0 45
2-Hexene, 1-methoxy-, (E}- (CAS... 12243 058052-83-8 43

0.24 280 C:\Database'NISTOZ L

Tetradecanoic acid 75072 000544-63-8 87
Tetradecanoic acid 75070 000544-63-8 03
Tetradecanoic acid 75071 000544-63-8 B3

8.82 286 C-\DatabaseWiley275.L
NECOPHYTADIENE $5 2.6.10-TRIMETH... 180835 000000-00-0 87
NECOPHYTADIENE $5 2.6.10-TRIMETH. . 180836 000000-D0-0 84
{-FTRAMNS FINANE 53 Bicyclo[3.1_.. 20321 000473-55-2 B

10.10 0.58 C\Database\Wiley?TE L
Thiosulfuric acid (H25203), 5-(... 42909 D0D2937-53-3 48
CITRONELLOL §3% D-CITRONELLOL 42678 DO0108-22-0 25
2,17-0ctadecadienal, (2} (CAS)._. 143348 058554-25-0 25

10.34 1.18 C\Database\Wiley2T5.L
Thigsulfuric acid (H25203), 5-(... 42909 D0D2937-53-3 35
1H-Indens, 5-buty-8-hexyioctah . 148412 055044-38-5 30
13-Oxabicyclo[10.1 Oftridecane . 67224 D002B6-09-T 25

1147 148 C-\Database!Wiley275.L
(2} 1-Ethyl-2-{1.2 2-trimethylp... 38544 09E800-20-8 70
14-Pentadecencic acid (CAS) 128201 017351-34-7 55
8-Octadecencic acid (Z)- (CAS) ... 163703 000112-80-1 50

11.75 32.13 C-\Database\Wiey275.L
Hexanedicic acid, bis(2-ethylhe_.. 222010 000103-23-1 49
Di{2-ethylhexyljadipate 229021 000103-23-1 48
DI-2-ETHYLHEXYL) ESTER OF ADIP... 222017 00D000-00-0 47

11.84 41.80 C:\Database\MISTI2.L

Hexanedioic acid, bis{2-ethylhe__ 148385 000103-23-1 85
Hexanedioie acid, bis{2-ethylhe__ 148382 000103-23-1 81
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Hexanedicic acid, bis(Z-ethylhe_._ 148381 000103-23-1

15 15.55 10.57 C:\Database\MISTO2.L
Oleic Acid 107516 000112-80-1 96
Oleic Acid 107517 DDO112-80-1 95
B-Octadecencic acid, (E}- 107524 000112-78-3 B3

18 18.18 4.25 CDatabas='Wiley2T5.L
Hexadecanoic acid (CAS) 5% Palm... 141016 000057-10-3 70

B-Octadecencic acid (Z) (CAS) - 163705 000112-80-1 70
Thiosulfuric acid (H25203), 5-(... 42909 002937-53-3 80

Maon Sep 14 11200:12 2015

Surabaya, 14 September2015

Mengetahui. Penanggung jawab Pengujian,
[ Digitalky signed =4 r Digitally
Miwar b hy.'fl:han'mad { I‘q: | sigred by Yeri
Hlil “—b"  Silfia Ningsh
Dr. Mot | Holi Yeni Silfa Ningsih. 5.5i
Facfory Lab. Manager Method Dev. & Research Analysf
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Kromatogram GC Isolat Warna Hijau
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Information from Data File:
File: CAMSDCHEM\T'DATAV1091504.D
Operator: JT
Date Acquirad: 11 Sep 2015 15:26
Method File: DEWINTA1S
Sample Name: HIJAU - 3715 401.M3
Misc Info:  Dewinta

Vial Number: 4
Search Libranes: C:\Database\NIST02.L Minimum Quality: 85
C\Database\Wiley275 L Minimum CQuality: 85

Unknown Spectrum: Apex
Integration Events: Chemstation Integrator - autoint1.e

Pk# RT Area% Library/ID Ref# CAS# Qual

1 11.83 34.46 C\Database\NISTOZ.L
Hexanedicic acid, bis(2-ethylhe... 148385 000103-23-1 95
Hexanedioic acid, bis(2-ethylhe... 143382 000103-23-1 91
Diisooctyl adipate 148373 001330-86-5 91

2 11.92 65.54 C\Database\NISTO2.L
Hexanedicic acid, bis(2-ethylhe... 148385 000103-23-1 95

Diisooctyl adipate 148373 001330-86-5 51
Hexanedioic acid, bis(2-ethylhe... 148382 000103-23-1 91

Mon Sep 14 10:49:42 2015

Surabaya, 14 September2015

Mengetahui, Penanggung jawab Pengujian,
- - Digitally
Fis0 Digitally signad : signed by
T/~ by ohammad (fﬁ Yeni Silfia
o Mingsih
Dr M i ‘eni Silfia Ningsih. S.Si
Factory Lab. Manager Method Dev. & Research Analyst
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